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ABSTRAK

EFEKTIVITAS METODE MITIGASI TERHADAP RISIKO
PEMBIAYAAN BERMASALAH PADA BANK SYARIAH INDONESIA
KC METRO-SUDIRMAN

Oleh :
APRILIZA HERAWATI

Salah satu sumber dana yang diperolen Bank Syariah berasal dari
pemberian pembiayaan. Dalam pemberian pembiayaan mengandung suatu
resiko pembiayaan yang dapat ditimbulkan oleh setiap pihak yang terlibat
didalam pembiayaan dan untuk mengetahui tingkat resiko pembiayaan dapat
diukur dengan Not Performing Financing (NPF) semakin tinggi tingkat NPF
maka semakin buruk tingkat kualitas pembiayaan tersebut dan Bank Indonesia
telah menetapkan ambang batas maksimum tingkat NPF vyaitu sebesar 5%.
Untuk menekan tingginya tingkat NPF tersebut maka perlu dilakukannya
mitigasi risiko pembiyaan bermasalah, semakin berhasil dalam memitigasi
risiko pembiayaan bermasalah maka tingkat NPF semakin rendah dan dapat
dikatakan bank tersebut sehat.

Jenis pada penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) dan
sifat pada penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunkan pendekatan
deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode mitigasi
terhadap risiko pembiayaan bermasalah pada Bank Syariah Indonesia KC
Metro-Sudirman. Lokasi penelitian ini terletak di Bank Syariah Indonesia KC
Metro-Sudirman. Sumber data berasal dari data primer. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara serta dokumentasi.
Dalam proses analisis data kualitatif dalam penelitian ini adalah pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil dari penelitian ini pihak Bank Syariah Indonesia KC Metro
Sudirman berfokus menggunakan metode mitigasi 5C yaitu character, capital,
capacity, colleteral, dan condition of economic dan dalam hasi mitigasi yang
dilakukan Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman dapat dikatakan sudah
efektif ini dapat dilihat dari kriteria efektivitas yaitu segi ketepatan waktu,
ketepatan dalam pengukuran, dan ketepatan dalam menetukan pilihan serta
dapat dilihat dari tingkat NPF yang terjadi selama tiga tahun mengalami
fluktuatif namun masih di bawah batas toleransi yang di tetapkan Bank
Indonesia.

Kata Kunci: Efektivitas, Metode Mitigasi, Risiko Pembiayaan Bermasalah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-Undang RI Nomor 21 Tahun 2008tentang
perbankan syariah yang dimaksud Bank Syariah adalah bank yang
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut
jenisnya terdiri atas bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah.

Adanya Bank Syariah ini diharapkan dapat ikut menyokong
pertumbuhan ekonomi dari segi pembiayaan-pembiayaan yang diberikan oleh
Bank Syariah.Salah satu bentuk pendapatan dari bank adalah adanya
pemberian pembiayaan, dimana ini merupakan kesepakatan antara bank
denganpihak lain yang diberikan pembiayaan untuk mengembalikan uang
atau tagihan pada waktu yang telah ditentukan dengan imbalan atau bagi
hasil.’Melalui pembiayaan yang diberikan oleh Bank Syariahdapat
memperbaiki hubungan antara pihak perbankan syariah dengan masyarakat
sehingga tidak hanya terbatas antara kreditur dan debitur melainkan menjalin

kemitraan.

prof. Dr. H. Akhmad Mujahidin, Hukum Perbankan Syariah (Depok: PT Raja Grafindo
Persada, 2017), 16.

’Maya Indriani dan Hendri Tanjung, “Analisis Manajemen Resiko Dalam Mengatasi
Pembiayaan Bermasalah Pada Kredit Pemelikan Rumah (KPR), "AL-INFAQ, No.6 /September
2015, 1 dan 6.

%|kit, Akuntansi Penghimpun Dana Bank Syariah(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2015), 50.



Dalam pemberian pembiayaan pasti terdapat risiko pembiayaan, risiko
pembiayaan harus dikendalikan dengan baik jika dikendalikan dengan tidak
baik makaakan semakin besar proporsi dalam pembiayaan bermasalah,
sehingga akan timbul efek negatif pada kondisi lembaga keuangan khususnya
perbankan. Ini dikarenakan sebagian besar aset yang dimiliki bank terletak
pada pembiayaan maka pembiayaan yang diberikan pada pihak ketiga
haruslah berdasarkan prinsip kehati-hatian. Risiko pembiayaan ini muncul
bukan hanya akibat kelalaian dari nasabah tetapi terdapat pihak-pihak yang

terlibat dalam risiko pembiayaan.

Resiko pembiayaan dapat diukur dengan menggunakan Non
Performing Financing (NPF) dimana semakin tinggi NPF maka semakin
buruknya Kkualitas pembiayaan bank. Hal ini memberikan dampak
bahwasannya jumlah pembiayaan bermasalah semakin tinggi dan bank
mengalami kerugian. Non Performing Financing (NPF) merupakan tingkat
pengembalian yang diberikan deposan kepada bank. NPF dapat diketahui
dengan mengukur pembiayaan non-lancar (bermasalah) terhadap total
pembiayaan. Angka 5%  merupakan batas toleransi NPF yang telah
ditetapkan Bank Indonesia oleh karena itu setiap bank umum syariah harus

mampu menjaga NPF-nya agar tidak melebihi batastoleransi tersebut.*

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No0.12/11/DPNP

pembaiayaan bermasalah digolongkan kedalam kolektibilitas kurang lancar,

*Achmad David Wibisono, “Pengaruh Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) dan Likuiditas Terhadap Risiko Pembiayaan Perbankan Syariah di Indonesia Periode
2010-2014, ”Akrual Jurnal AkuntansiNo.6 (2015): 105-6.



diragukan, dan macet. Pembiayaan bermasalah akan mengalami penurunan
atau sudah tidak lagi memberikan penghasilan untuk pihak bank. Bahkan
pembiayaan bermasalah yang terjadi sudah pasti akan mengurangi
pendapatan bank, oleh karena itu pembiayaan bermasalah yang semakin
besar, akan menambah besar pula biaya pencadangan yang harus disisihkan
PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif).’

Untuk menekan terjadinya pembiayaan bermasalah dalam pemberian
pembiayaan ini agar tidak melebihi batas toleransi yang telah diberikan oleh
Bank Indonesia maka bank untuk menekan pembiayaan bermasalah tersebut
dengan cara mitigasi / manajemen risiko. Dimana Manajemen risiko
dijelaskan sebagai suatu metode logis dan sistematik dalam identifikasi,
kuantifikasi, menentukan sikap, menentukan solusi, serta melaksanakan
monitor dan pelaporan risiko yang berlangsung pada setiap aktivitas dan
proses.”

Bank Syariah Mandiri adalah salah satu bank yang menggunakan
prinsip syariah yang berdiri di Indonesia sejak tahun 1999, sebagai respon
atas dikeluarkannya UU No.10 Tahun 1998, yang memberikan kesempatan
bank umum agar melayani transaksi syariah (dual banking system). Melalui
Surat  Keputusan  Deputi  Gubernur  Senior  Bank  Indonesia
No0.1/1/KEP.DGS/1999, Bl menyetujui nama PT Bank Syariah Mandiri.

Salah satunya adalah Bank Syariah Mandiri Sales Outlet (SO), Sales Outlet

°Nurjanah Dan Dewi Laela Hilyatin, “Strategi Penyelamatan Pembiayaan Bermasalah Pada
Pembiayaan Analisis Penerapan Akad Qard Wal ljarah Pada Pembiayaan Talangan Haji Di Bank
Syariah Mandiri Cabang Purwokerto ” t.n.p No.4 (Juli 2014): 59.

®Reni Maralis dan Aris Triyono, Manajemen Resiko (Sleman: CV Budi Utama, 2019), 9.



(SO) merupakan bagian terkecil dari bank yang memiliki fungsi sebagai
kantor sales untuk pengumpulan aplikasi permohonan pembiayaan nasabah
yang kemudian akan diperoses oleh cabang induk. Terdapat beberapa Sales
Outlet yang berada di Lampung yaitu Sales Outlet (SO) di Kota Gajah, Sales
Outlet (SO) Simpang Sribawono, dan Sales Outlet (SO) Way Jepara. Untuk
Sales Outlet (SO) Simpang Sribawono dan Kota Gajah sudah mulai tidak
beroperasi sejak Tahun 2017 ini disebabkan oleh dari tingginya tingkat NPF
sedangkan utuk laba yang didapatkan minus.’

Tugas dan fungsi pokok dari Bank Syariah Mandiri Sales Outlet (SO)
Way Jepara untuk penyaluran pembiayaan mikro dan mempermudah proses
pembiayaan bagi nasabah UMKM vyang jauh dari jangkauan kantor cabang.
Latar belakang dibentuknya Bank Syariah Mandiri Sales Outlet (SO) Way
Jepara untuk menambah perluasan jangkauan serta untuk meningkatkan
jumlah portofolio nasabah mikro di Wilayah Lampung Timur dilihat dari
potensi yang ada dan jangkauan nasabah yang jauh dari kantor cabang Bank

Mandiri Syariah.

Pada pertengahan bulan februari 2020 pihak Bank Mandiri Sales
Outlet (SO) Way Jepara berhenti beroperasi ini disebabkan karena adanya
rencana relokasi kantor pada saat itu dan peningkatan status kantor yang
sebelumnya Sales Outlet (SO) menjadi Kantor Fungsional Operasional
(KFO) sehingga kantor yang sebelumnya terletak di Way Jepara Lampung

Timur dipindahkan ke kantor cabang Metro. Namun karena terjadinya merger

"Sumber :, “dokumen Bank Syariah Mandiri,” t.t.



antara tiga bank syariah maka berdasarkan pertimbangan manajemen Bank
Syariah Mandiri Sales Outlet (SO) Way Jepara tetap bergabung dengan
kantor cabang Metro dan relokasi yang sebelumnya direncanakan belum
dapat direalisasikan dan hadir dengan nama baru yaitu Bank Syariah
Indonesia hasil dari merger tiga bank yaitu BRI Syariah, BNI Syariah, dan

Bank Syariah Mandiri.?

Pada Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman terdapat dua jenis
produk pembiayaan mikro yang disalurkan yaitu Pembiayaan Umum Mikro
(PUM) dan Pembiayaan Serbaguna Mikro (PSM). PUM ini diberikan kepada
nasabah yang mengajukan pembiayaan dengan tujuan investasi dan tujuan
bukan untuk kebutuhan usaha melainkan seperti biaya sekolah, biaya berobat
umroh, dan lain-lain selagi dalam lingkup syariah.®

Pada pembiayaan di Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman
terdapat tiga akad yang digunakan yaitu murabahah, ijarah dan wakalah.
Dimana akad murabahah dan wakalah yang paling sering digunakan pada
pembiayaan dan pada penerapannya kedua akad ini satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan. Dimana pada akad murabahah seharusnya Bank Syariah
Indonesia KC Metro-Sudirman yang menyediakan barang yang dibutuhkan
oleh nasabah tetapi karena keterbatasan waktu sehingga pihak bank juga
memakai akad wakalah dimana pihak bank memberikan kuasa kepada

nasabah untuk membeli keperluan nasabah itu sendiri. Dengan adanya akad

®Rijan Rinanto (Micro Financing Sales), Wawancara, 23 Maret 2021.

°Rian Ari Wibowo (Micro Financing Analyst), Wawancara, 23 April 2020.



seperti ini maka dapat menimbulkan permasalah dimana nasabah dapat
menyalahgunakan bukan sesuai dengan kesepakatan di akad. Maka dari itu
metode mitigasi resiko yang digunakan dengan cara nasabah harus
memberikan bukti murabahah berupa kwitansi/nota, atau bukti lainnya.
Tabel 1.1
Data NPF Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman Tahun 2017-

2019

Tahun  Non Performing Financing (NPF) Banyak Pembiayaan

2017 4,82% 210 Pembiayaan
2018 1,80% 250 Pembiayaan
2019 2,81% 294 Pembiayaan

Pada tahun 2017 NPF Bank Syariah Mandiri SalesOutlet Way Jepara.
Ini disebakan karena di stopnya pencairan dana oleh pihak Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dikarenakan pada outlet tidak boleh melakukan transaksi
operasional dan itu terjadi kurang lebih 5 bulan sehingga Bank Syariah
Indonesia tergerus oleh runoff/fangsuran dan disebabkan juga oleh harga
komoditas karet dan singkong jatuh sehingga ini berpengaruh kepada
pendapatan nasabah yang mengajukan pembiayaan ini berimbas terhadap
setoran yang harusnya di serahkan kepada bank. Pada tahun 2018 mengalami
penurunan NPF, penurunan NPF ini dapat terjadi dikarenakan agunan

nasabah sudah laku terjual serta dilakukannya penagihan secara intensif



kemudian menjalankan prosedur pemberian surat peringatan 1-3 serta jika
memungkinkan untuk melakukan penjualan aset baik secara sukarela maupun
melalui lelang dan memperbanyak portofolio nasabah pembiayaan baru yang
baik secara kualitas.Pada 2019 mengalami kenaikan kembali. NPF kembali
meningkat dikarenakan pendapatan nasabah yang tidak menentu atau
menurun dan ini berpengaruh terhadap setoran yang harusnya diserahkan

terhadap pihak bank.

Tabel 1.2

Data Pembiayaan Bermasalah Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman

pada tahun 2017-2019

KUARTAL/BULAN PEMBIAYAAN BERMASALAH
Kuartal 1 (Januari-Maret) 14 nasabah pembiayaan bermasalah
Kuartal 2 ( April-Juni) 12 nasabah pembiayaan bermasalah
Kuartal 3 (Juli-September) 7 nasabah pembiayaan bermasalah

Untuk tahun 2020 terdapat 3 kuartal yaitu kuartal pertama pada bulan
januari-maret dengan nasabah pembiayaan bermasalah 14 nasabah pada bulan
april-juni dengan nasabah pembiayaan bermasalah sebanyak 12 nasabah,
kuartal ke-3 pada bulan juli-september dengan nasabah pembiayaan
bermasalah sebanyak 7 nasabah. Pada tahun 2020 imbas dari adanya

pandemik covid-19 sangatlah dirasakan oleh nasabah pemilik usaha dan



langkah yang diambil oleh pihak bank untuk mencegah terjadinya
pembiayaan bermasalah yang semakin meningkat maka dilakukan Freez atau
pemberhentian pemberian pembiayaan serta melakukan restrukturisasi kepada

nasabah yang terkena dampak langsung oleh pandemik covid-19.

Melihat fluktuasi nilai NPF dari tahun 2017 sampai dengan 2019
tindakan mitigasi yang dilakukan Bank Syariah Indoneisa KC Metro-
Sudirman baik pra pembiayaan maupun sesudah pembiayaan adalah ideb
cheking yaitu melihat riwayat nasabah dengan pihak bank lain atau melihat
karakter nasabah, Survei adalah penerapan 5C dengan kunjungan langsung
untuk memutuskan proses dalam pengajuan pembiayaan apakah diterima atau
tidak, Akad adalah kesepakatan tertulis antara pihak bank dan nasabah yang
memuat adanya hak dan kewajiban masing-masing, Asuransi jiwa serta
agunan untuk melindungi agunan maupun jiwa nasabah ketika terdapat
sesuatu yang tidak di inginkan (Rumah tinggal atau roda empat), monitoring
adalah mitigasi yang dilakukan setelah diberikannya pembiayaan dimana
untuk memastikan apakah tujuan pembiayaan sudah sesuai dengan akad dan
memastikan apakah dengan diberikannya pembiayaan usaha semakin
berkembang atau tidak agar ketika terjadinya suatu resiko yang terdapat
setelah pembiayaan bank sudah dapat meminimalisir sedini mungkin dan

monitoring sedikitnya dilakukan sebanyak satu kali dalam satu bulan.

Berdasarkan permasalah yang telah dipaparkan oleh peneliti mengenai
flutuasi NPF di Bank Syarah Indonesai KC Metro-Sudirman telah melakukan

metode mitigasi, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut terkait



“EFEKTIVITAS METODE MITIGASI RISIKO TERHADAP
PEMBIAYAAN BERMASALAH PADA BANK SYARIAH INDONESIA

KC METRO-SUDIRMAN”.

B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah NPF yang dicapai oleh Bank
Syariah Indonesia KC Metro Sudirman selama tiga tahun terakhir yang
mengalami fluktuasi, pertanyaan dalam penelitian ini adalah “Apakah
mitigasi yang dilaksanakan selama 3 tahun terakhir oleh Bank Syariah

Indonesia KC Metro Sudirman sudah efektif ?”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis
tingkat efektivitas mitigasi risiko terhadap pembiayaan bermasalah pada
Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman.
2. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang dikaji dan tujuan peneliti maka
diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi bank yang diteliti.
Adapun  manfaat penelitian bagi bank adalah dapat mengetahui
efektivitas metode mitigasi terhadap pembiayaan bermasalah yang telah
diterapkan, dapat memaksimalkan dalam memitigasi pembiayaan

bermasalah sehingga untuk menekan NPF, dan dapat mereview apakah



D. Penelitian Yang Relvan

10

mitigasi yang diterapkan selama ini sudah berjalan secara baik atau

belum.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan

permasalah yang akan diangkat peneliti dalam pembahasan penelitian ini.

Bagian ini memuat penjabaran secara sistematis terkait hasil penelitian

terdahulu (priorresearch) tentang persoalan yang dikaji.’® Dalam kajian

penelitian ini, peneliti menjelaskan perkembangan beberapa karya ilmiah

terkait dengan pembahasan peneliti, diantaranya adalah:

No. | Nama Penelitian dasil Penelitian Relevan Perbedaan Fokus
Penelitian
1. Rifangga C.T tuk meminimalisir risiko | Perlindungan terhadap

Tengor, Sri Murni,
Sileylejova

Moniharopan (2015).

Judul Penerapan
Manajemen  Risiko
Untuk

Meminimalisir

Kredit Macet Pada

kredit, maka PT. Bank
SulutGo telah
menerapkan

manajemen risiko dan
terbukti berhasil dalam
meminimalisir  kredit

bermasalah.

nasabah dengan
melindungi diri
nasabah maupun
jaminan/  anggunan
nasabah tersebut
dengan acara

mengasuransikan

untuk  memperkecil

93ekolah tinggi agama islam negeri metro, Pedoman Penulisan Karya Ilmah (metro,
2013), 27.
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Sulutgo.

Ika Gustin Rahayu,
dan Hendrianto.
Judul :  Mitigasi
Risiko Pembiayaan
Pada Bank
Perkreditan Rakyat
(BPRS) SAFIR
Cabang Curup

Rejang Lebong.

Langkah tindakan
mitigasi BPRS SAFIR
dalam mengurangi
risiko dilakukan
dengan:Pertama,
penetapan syarat-syarat
tertentu untuk masing-
masing pembiayaan
yang harus dipenuhi
calon nasabah penerima
fasilitas
pembiayaan.Kedua
pengikatan jaminan
berupa fixed asset dan
movable asset. Ketiga,

melakukan monitoring

berkala.
Maya Indriani, dan | Mitigasi risiko
Hendri Tanjung. | pembiayaan yang

Judul  :  Analisis
Manajemen  Risiko
Dalam Mengatasi

Pembiayaan

diterapkan BRI Syariah
adalah dengan
pengikatan agunanmurni

yaitu  rumah  yang

atau  meminimalisir
munculnya suatu
resiko yang dapat
terjadi pada
pembiayaan yang
telah diberikan oleh

pihak bank.
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Bermasalah Pada
Kredit Pemilikan
Rumah (KPR) Studi
Kasus Bank BRI
Syariah Cabang

Bogor.

dijadikan sebagai objek
KPR itu sendiri,
menyiapkan
pencadangan modal,
kebijakan
mengutamakan
pemberian pembiayaan
KPR hanya kepada calon
nasabah yang memiliki
fix income yaitu nasabah
yang berstatus karyawan

tetap.

Dengan demikian, dilihat dari penelitian terdahulu yang dipaparkan di

atas bahwasannya penelitian dengan judul metode mitigasi pembiayaan

bermasalah pada Bank Syariah Indonesia KC Metro- Sudirman belum pernah

dilaksanakan penelitian sebelumnya terutama dalam ruang lingkup IAIN

Metro.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Teori Efektivitas
1. Pengertian efektivitas

Efektivitas berasal dari kata efektif yang mengandung pengertian
hubungan antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang sesungguhnya
dicapai. Secara umum efektivitas adalah suatu pencapaian tujuan atau
memilih tujuan yang tepat dari serangkaian alternatif atau pilihan cara
kemudian menentukan pilihan tersebut dari beberapa pilihan yang ada.
Efektivitas bisa juga diartikan sebagai suatu pengukuran keberhasilan dalam
pencapaian tujuan yang telah ditentukan. Tujuan akhir dari efektivitas adalah
mampu mencapai tujuan. Jika dikaitkan dalam penelitian ini, efektivitas dapat
diukur dari salah satu kriteria yang sudah dikemukakan Siagian vyaitu
kejelasan strategi pencapaian tujuan.’

Konsep efektivitas pada dasarnya dibagi menjadi dua pendekatan
yaitu pendekatan tujuan dan pendekatan sistem. Pendekatan tujuan, untuk
menentukan dan mengevaluasi efektivitas dari tujuan yang telah dicapai.
Sedangkan pendekatan sistem, organisasi yang dilihat sebagai suatu unsur
dari sejumlah unsur baik input maupun output yang saling berkaitan satu

sama lain.

'Dila Ayu Pritalangeni, Srikandi Kumadji, dan Bambang Ismono, “Analisis Kewajiban
Pelaporan SPT Tahunan PPh Orang Pribadi dan Kontribusi Terhadap Penerimaan PPh,” Jurnal
PerpajakanNo.3 (2014): 3.
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Efektivitas manajemen risiko pembiayaan yaitu kemampuan bank
dalam mengelola sumber daya yang tersedia guna mencegah dan
mengendalikan risiko gagal bayar pada nasabah yang dapat disebabkan oleh
adanya faktor-faktor tertentu.? Dari segi kriteria efektivas, unsur-unsurnya
antara lain:

a. Ketepatan penentuan waktu. Waktu adalah sesuatu yang dapat menentukan
keberhasilan suatu kegiatan yang dilakukan dalam sebuah organisasi.
Penggunaan waktu yang tepat akan menciptakan efektivitas pencapaian
tujuan yang sebelumnya telah ditentukan.

b. Ketepatan perhitungan biaya. Ketepatan dalam penggunaan biaya terhadap
suatu kegiatan, diartikan bahwa tidak mengalami kekurangan sampai
kegiatan itu dapat diselesaikan. Begitupun sebaliknya tidak mengalami
kelebihan pembiayaan sampai kegiatan tersebut dapat diselesaikan.

c. Ketepatan dalam penguukuran. Ketepatan pengukuran dalam
dilaksanakannya suatu kegiatan merupakan bagian dari efektivitas.

d. Ketepatan dalam menentukan pilihan. Dalam menentukan pilihan tidak
dapat sembarangan dengan asal tebak melainkan perlu adanya suatu proses
dimana untuk mendapatkan pilihan yang terbaik.

e. Ketetapan berfikir. Kelebihan dari manusia adalah terletak pada ketetapan
dalam berfikirnya dimana ketepatan berfikir dari berbagai aspek kehidupan
yang berkaitan dengan dirinya sendiri maupun dengan alam semesta

memberikan pengaruh baik yang positif maupun negatif.

’Muhamad Ahsan dan Muhamad Farid Al-Azhar, “Efektivitas Manajemen Resiko
Pembiayaan di BNI Syariah Cabang Surabaya Dalam Pengendalian Pembiayaann Bermasalah,”
Jurnal Manajemen, Ide, Inspirasi (MINDS)NO.6/Juni 2019: 23.
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f. Ketepatan dalam melakukan perintah. Perintah yang diberikan haruslah
jelas dan mudah dipahami apabila tidak dapat dimengerti maupun tidak
jelas maka akan menimbulkan kesulitan bahkan kegagalan dalam
pelaksanaan dan dapat menimbulkan terhadap organisasi yang
bersangkutan.

g. Ketepatan dalam menentukan tujuan. Tujuan yang telah ditetapkan secara
tepat akan sangat menunjang efektivitas dalam pelaksanaan kegiatan
terutama yang berhubungan dengan jangka panjang.

h. Ketepatan sasaran. Sasaran berorientasi pada jangka pendek dan lebih
bersifat operasional, penentuan sasaran yang tepat sangat menentukan

keberhasilan aktivitas organisasi.®

B. Pembiayaan Bermasalah

1. Pengertian Pembiayaan Bermasalah

Pembiayaan bermasalah adalah keadaan dimana nasabah dalam hal
ini debitur tidak mampu membayar sebagian atau seluruh sejumlah uang
dari harga yang disepakati dengan waktu melampaui batas pembayaran

atau angsuran yang telah disepakati.*

® Prof. Dr. Makmur, M.Si, Efektivitas Kebijakan Kelembagaan Pengawasan (BANDUNG:
PT Refika Aditama, 2015), 7-9.

*Muhamad Turmidi, “Manajemen Penyelesaian Bermasalah Pada Lembaga Perbankan
Syariah,” Li Fatah Jurnal Studi Ekonomi dan Bisnis IslamNo.1/Juni 2016): 100.
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Untuk menentukan penilaian dan Kklasifikasi terhadap suatu
pembiayaan di bagi menjadi lima golongan. Bank indonesia

menggolongkan kualitas pembiayaan menurut ketentuan sebagai berikut:®

a. Lancar (pas)

Suatu pembiayaan dapat digolongkan lancar apabila:

1) Membayar angsuran pokok dan/atau bunga tepat waktu; dan
2) Memiliki mutasi rekening yang aktif atau;
3) Bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tunai (cash
collateral).
b. Dalam perhatian khusus (specialmention)

Dikatakan dalam perhatian khusus apabila sesuai kriteria antara lain:

1) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga
yang belum melewati 90 hari atau
2) Kadang-kadang terjadi cerukan; atau
3) Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan; atau.
4) Mutasi rekening reklatif aktif; atau
5) Didukung dengan pinjaman baru.
¢. Kurang lancar (substandar)

Dikatakan kurang lancar apabila sesuai kriteria diantaranya:

1) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan atau bunga

yang telah mencapai 90 hari; atau

®Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Rajawali pers, 2014), 107.
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2) Sering terjadi cerukan; atau
3) Adanya pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih dari
90 hari;
4) Frekuensi mutasi rekening reklatif rendah; atau
5) Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur; atau
6) Dokumen pinjaman yang lemah.®
d. Diragukan (doubt full)

Dikatakan diragukan apabila telah sesuai kriteria diantaranya:

1) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga
yang telah melebihi 180 hari; atau

2) Terjadi cerukan yang bersifat permanen; atau

3) Adanya wanprestasi lebih dari 180 hari; atau

4) Terjadi kapitalisasi bunga;

5) Dokumen hukum yang lemah, baik untuk perjanjian kredit maupun
peningkatan jaminan.

e. Macet (loss)

Dikatakan macet apabila memenuhi kriteria antara antara lain:

1) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga
yang telah melebihi 270 hari; atau

2) Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru;

Dari segi hukum dan kondisi pasar jaminan tidak dapat dicairkan pada

nilai yang wajar.’

®Ibid., 108.
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1. Penagihan Pembiayaan

Penagihan pembiayaan adalah kegiatan yang dilakukan Bank untuk
memperoleh sejumlah dana tertentu dari nasabah sebagai pembayaran
kewajiban pokok dan margin (bagi hasil) atau kewajiban lainnya yang telah
jatuh tempo. Adapun tujuan dari dilakukannya penagihan pembiayaan ini
adalah untuk menjaga dan memelihara kedisiplinan dan tertib pelaksanaan
pembayaran kewajiban nasabah sesuai dengan jadwal waktu pembayaran
yang telah ditetapkan dalam akad pembiayaan yang telah disepakati. Selain
itu penagihan pembiayaan juga bertujuan untuk menghindarkan Bank dari
kemungkinan kerugian yang dihadapi akibat tertundanya atau tidak

terbayarnya kewajiban nasabah kepada Bank.

Perlu dilakukan melalui surat yang disampaikan langsung kepada
nasabah serta melakukan pemeriksaan setempat (on the spot) sebagai
upaya untuk menggugah nurani nasabah agar mau melunasi kewajiban-
kewajibannya kepada Bank. Adapun tata cara penagihan yaitu:

(1) Mulai H-7 (7 hari sebelum tanggal jatuh tempo kewajiban nasabah)
APM mengingatkan nasabah kolektibilitas lancar dan pembiayaan
dalam restrukturisasi melalui telepon atau SMS. Materi penting yang
perlu  disampaikan  kepada nasabah antara lain: (a)
Menginformasikan bahwa kewajiban nasabah akan jatuh tempo. (b)
Meminta nasabah untuk menyediakan dana angsuran sebelum

tanggal jatuh tempo paling lambat 1 hari sebelum tanggal jatuh

"Ibid.,1009.
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tempo. (c) Menanyakan perkembangan usaha nasabah untuk deteksi

dini bila ada kendala usaha.

(2) H-1 (1 hari sebelum tanggal jatuh tempo kewajiban nasabah) APM

melakukan monitoring atas ketersediaan dana nasabah. Apabila
ternyata nasabah belum melakukan penyetoran, maka nasabah
tersebut wajib dihubungi kembali melalui telepon/SMS untuk

melakukan pemayaran.

(3) H=0 (tanggal jatuh tempo pembayaran angsuran) BOM/Micro Officer

melakukan pengecekan terhadap nasabah yang belum membayar.
Apabila terdapat nasabah yang belum membayar wajib segera
dilakukan penagihan melalui telepon/SMS sehingga nasabah

membayar.

(4) H+1 s.d H+5 (1 s.d 5 hari setelah tanggal jatuh tempo) APM dan

)

kepala unit kerja menghubungi seluruh nasabah yang menunggak
kewajiban (tanpa batas out standing pembiayaan) untuk melakukan
penyetoran dana. Materi penting yang perlu disampaikan kepada
nasabah, antara lain: (a) Menegaskan kembali bahwa kewajibannya
telah jatuh tempo. (b) Menanyakan penyebab nasabah tidak bisa
membayar kewajiban tepat waktu. (c) Meminta kepada nasabah
untuk segera melunasi kewajiban yang menunggak.

H+6 s.d H+10 (6 s.d 10 hari setelah tanggal jatuh tempo) BOM/Micro
Officer wajib terus memonitor janji nasabah dan melakukan penagihan

hingga nasabah melakukan pembayaran.
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(6) H+11 s.d H+15 (6 s.d 10 hari setelah anggal jatuh tempo pembayaran
angsuran) APM dan Kepala Unit Kerja terus melakukan penagihan
serta mencari cara utuk menyelamatkan pembiayaan nasabah misalnya
menjual sebagian asset nasabah secara sukarela untuk menurunkan
sebagian kewajiban nasabah dan/atau melakukan restrukturisasi
pembiayaan dengan mengacu ketentuan yang berlaku dengan
penjelasan: (a) Apabila kolektibilitas pembiayaan nasabah turun
menjadi Dalam Perhatian Khusus. (b) Apabila usaha nasabah masih
memiliki prospek dan diproyeksikan nasabah masih  memiliki
kemampuan membayar setelah dilakukan upaya penyelamatan.

(7) Mulai H+7 APM dan Kepala Unit Kerja membuat Surat Peringatan
kepada nasabah dengan detail sebagai berikut: (a) Pada H+7 membuat
Surat Pemberitahuan Menunggak Kewajiban dan disampaikan kepada
nasabah. (b) Apabila hingga H+15 belum lunas, pada H+15 membuat
Surat Peringatan | dan disampaikan kepada nasabah. (c) Apabila hingga
H+30 belum lunas, pada H+30 membuat Surat Peringatan Il dan
disampaikan kepada nasabah. (d) Apabila hingga H+59 belum lunas,
pada H+15 membuat Surat Peringatan Ill/terakhir dan disampaikan
kepada nasabah. Apabila hingga batas waktu pelunasan yang ditetapkan
dalam Surat Peringatan [Ill/terakhir, nasabah belum melunasi
kewajibannya, Bank mengambil langkah sesuai yang diperjanjikan
dalam akad pembiayaan yakni melakukan likuiditas agunan dengan
mengacu kepada ketentuan yang berlaku.

(8) APM membuat catatan mengenai hasil pembicaraan dengan nasabah

Khususnya terkait dengan alasan/penyebab nasabah
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terlambat/menunggak membayar kewajiban serta mencatat rencana
tanggal penyelesaian kewajiban sesuai janji yang ditetapkan nasabah.
Hal tersebut dimaksudkan sebagai alat monitoring pembayaran nasabah
dan dalam rangka menetapkan langkah-langkah penyelamatan
pembiayaan nasabah.®
2. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah
Dalam pembiayaan bermasalah, upaya penyelesaian yang dapat
dilakukan pihak bank dapat berupa rescheduling, reconditioning,
restructuring, penyelesaian melalui jaminan serta hapus buku dan atau
hapus tagih.
1. Penjadwalan kembali (rescheduling), vyaitu perubahan jadwal
pembayaran kewajiban nasabah atau jangka waktunya
2. Persyaratan kembali (reconditioning), yaitu perubahan sebagian atau
seluruh persyaratan pembiayaan, piutang dan atau ljarah yang tidak
terbatas pada perubahan jadwal pembayaran, jangka waktu, dan atau
persyaratan lainnya sepanjang tidak menyangkut perubahan
maksimum saldo pembiayaan, piutang dan atau ljarah;
3. Penataan kembali (restructuring), yaitu perubahan persyaratan
pembiayaan, piutang dan atau ijarah
Penataan kembali (restructuring) pembiayaan/kredit diberikan
terhadap debitur yang mengalami kesulitan pembayaran pokok dan

atau bunga kredit namun masih memiliki prospek usaha yang baik

8Komang Tri Wahyuni dan Desak Nyoman Sri Werastuti, “Prosedur Penyelesaian
Pembiayaan Mikro Bermasalah Pada PT. Bank Syariah Mandiri KCP Buleleng,” VOKASI Jurnal
Riset AkuntansiNo.2/Oktober 2013: 180-82.
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dan mampu memenuhi kewajiban setelah kredit direstrukturisasi
(Peraturan BankIndonesia Nomor: 7/2/PBI1/2005 Pasal 1).°

Restrukturisasi pembiayaan pada Bank Syariah dan Unit Usaha
Syariah dapat dilaksanakan dengan menerapkan prinsip kehati-
hatian. Bank wajib menjaga dan mengambil langkah-langkah agar
kualitas pembiayaan setelah direstrukturisasi dalam keadaan lancar.
Bank dilarang melakukan restrukturisasi pembiayaan dengan tujuan
menghindari  penurunan penggolongan kualitas pembiayaan,
pembentukan perhitungan penyisihan penghapusan asset (PPA) yang
lebih besar; atau penghentian pengakuan pendapatan margin atau
ujrah secara akrual.

Restrukturisasi pembiayaan hanya dapat dilakukan atas dasar
permohonan secara tertulis dari nasabah. Restrukturisasi pembiayaan
hanya dapat dilakukan untuk nasabah yang mengalami penurunan
kemampuan pembayaran namun masih terdapat sumber pembayaran
angsuran yang jelas dari nasabah dan mampu memenuhi kewajiban

setelah restrukturisasi.

4. Penyelesaian melalui jaminan, yaitu Penyelesaian melalui jaminan
merupakan penyelesaian pembiayaan melalui penjualan barang-
barang yang dijadikan jaminan dalam rangka pelunasan utang.
Penyelesaian melalui jaminan dilakukan terhadap pembiayaan yang

memang benar-benar menurut bank sudah tidak dapat lagi dibantu

*Muhamad Turmidi, “Manajemen Penyelesaian Bermasalah Pada Lembaga Perbankan
Syariah,” (ttp.:tnp.,tt),103.
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untuk disehatkan kembali atau usaha nasabah yang sudah tidak
memiliki prospek untuk dikembangkan. Jenis agunan yang dapat
diakui sebagai jaminan pembiayaan adalah surat Berharga dan
saham yang aktif diperdagangkan di bursa efek di Indonesia atau
memiliki peringkat investasi dan diikat secara gadai, tanah, rumah
tinggal dan gedung yang diikat dengan hak tanggungan, pesawat
udara atau kapal laut dengan ukuran di atas 20 m® yang diikat
dengan hipotek serta kendaraan bermotor dan persediaan yang diikat
secara fidusia (PeraturanBank Indonesia Nomor:7/2/PBI1/2005 Pasal
46). Lembaga keuangan syariah (LKS) dapat melakukan
penyelesaian murabahah bagi nasabah yang tidak bisa
menyelesaikan/melunasi pembiayaannya dengan ketentuan obyek
murabahah atau jaminan lainnya dijual oleh nasabah kepada atau
melalui LKS dengan harga pasar yang disepakati, nasabah melunasi
sisa utangnya kepada LKS dari hasil penjualan, apabila hasil
penjualan melebihi sisa utang maka LKS mengembalikan sisanya
kepada nasabah, apabila hasil penjualan lebih kecil dari sisa utang
maka sisa utang tetap menjadi utang nasabah, serta apabila nasabah
tidak mampu membayar sisa utangnya, maka LKS dapat
membebaskannya (FatwaDewan Syari’ah Nasional No.47/DSN-
MUI/11/2005).%°

5. Write Off ( Hapus Buku atau Hapus Tagih ), yaitu pinjaman macet

yang tidak dapat ditagih lagi dihapus bukukan dari neraca (on-

O1pid., 104.
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balance sheet) dan dicatat pada rekening administratif (off balance
sheet). Penghapus bukuan pinjaman macet tersebut dibebankan pada
akun penyisihan penghapusan aktiva produktif. Meskipun pinjaman
macet tersebut telah dihapus bukukan hal ini hanya bersifat
administratif sehingga penagihan terhadap debitur tetap dilakukan.
Penghapus bukuan kredit (hapus buku) merupakan tindakan
administratif bank untuk menghapus buku kredit macet dari neraca
sebesar kewajiban debitur tanpa menghapus hak tagih bank kepada
debitur, sedangkan penghapusan hak tagih kredit (hapus tagih)
merupakan tindakan bank menghapus semua kewajiban debitur yang
tidak dapat diselesaikan. Ketentuan tentang hapus buku dan atau
hapus tagih pada Peraturan bank Indonsia nomor:7/2/pbi/2005
tentang penilaian kualitas aktiva bank umum Pasal 70 adalah hapus
buku dan atau hapus tagih hanya dapat dilakukan terhadap
penyediaan dana yang memiliki kualitas Macet, hapus buku tidak
dapat dilakukan terhadap sebagian penyediaan dana (partial write
off), hapus tagih dapat dilakukan baik untuk sebagian atau seluruh
penyediaan dana. Hapus tagih terhadap sebagian penyediaan dana
hanya dapat dilakukan dalam rangka Restrukturisasi Kredit atau

dalam rangka penyelesaian Kredit.**

C. Mitigasi Pembiayaan

1. Pengertian Mitigasi Resiko

Ypid., 105.
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Mitigasi adalah tindakan terencana dan berkelanjutan agar bisa
mengurangi dampak dari suatu kejadian, sedangkan risiko adalah akibat
yang kurang menyenangkan (merugikan, membahayakan) dari suatu
perbuatan atau tindakan. Mitigasi risiko adalah suatu tindakan terencana
dan berkelanjutan yang dilakukan oleh pemilik risiko agar bisa
mengurangi dampak dari suatu kejadian yang berpotensi merugikan atau
membahayakan pemilik risiko.

Menurut  Djojosoedarso  mitigasi  risiko  merupakan  cara
penanggulangan risiko. Menurut Peltier mitigasi risiko adalah proses
mengidentifikasi risiko, mengukur untuk mengurangi risiko. Sedangkan,
menurut Dorfman mitigasi risiko merupakan proses logika yang digunakan
oleh perusahaan bisnis dan individual.*?

Menurut Harimurti mitigasi risiko mempunyai beberapa fungsi,
diantaranya:

1. Meminimalisir Kerugian Potensial
Kegiatan ini bertujuan untuk menemukan seluruh risiko yang ada
dalam ruang lingkup perusahaan. Yang pertama dilakukan yaitu
memanfaatkan sumber risiko yang secara potensial menyebabkan
terjadinya risiko. Sumber tersebut antara lain:
a. Loss Exposure Survey And Check List
Loss exposure survey and check list meliputi inspeksi fisik pada

perusahaan untuk menemukan kerugian potensial dan menyebarkan

Wilda Muhajir,“Mitigasi Resiko Pembiayaan Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan
Penanganan Pembiayaan Bermasalah,”Skripsi,Universitas Islam Negeri Ar-Raniry(2019), 12.



26

angket dengan pertanyaan yang luas untuk menemukan eksposur
tersembunyi.
b. Financial Statement
Financial statement adalah untuk menganalisis neraca keuangan
perusahaan dan laporan laba rugi.
2. Evaluasi Kerugian Potensial
Evaluasi adalah untuk mengukur frekuensi dan tingkat kerumitan
kerugian bila benar terjadinya.
3. Memilih Metode Pengelolaan
Jenis metode pengelolaan:
a. Asumsi (Retensi)
Asumsi atau retensi risiko merupakan cara umum yang digunakan
dalam pengelolaan risiko yang bernilai kerugian rendah dan bila
terjadi tidak banyak pengaruhnya terhadap keuangan badan usaha.
b. Transfer
Transfer risiko seringkali digunakan baik untuk risiko murni atau
risiko spekulatif. Tranfer risiko murni bisa dilakukan dengan
mengasuransikan usaha, sedangkan risiko spekulatif dapat ditransfer
kemasyarakat, konsumen dan lembaga non asuransi.
¢. Kombinasi
Metode kombinasi dalam pengelolaan risiko merupakan

penggabungan berbagai jenis kegiatan atau usaha yang satu sama
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lain saling melengkapi, metode juga sering digunakan lembaga
asuransi dalam menentukan eksposur kerugian.™
d. Pencegahan Kerugian
Pencegahan kerugian merupakan metode pengelolaan risiko yang
lebih menentukan pada pengawasan kerugian dalam upaya preventif.
e. Menghindari
Sangat erat hubungannya dengan pencegahan kerugian dan
pemindahan risiko untuk menghindari kondisi yang secara potensial
dapat menyebabkan kerugian.
f. Pengetahuan dan Penelitian
Suatu risiko kemungkinan dapat dicegah dengan meningkatkan
pengetahuan atau melakukan penelitian. Dimana manjemen dapat
mengetahui dan meminimalisir risiko yang akan terjadi.
4. Administrasi Program
Sangat lazim dalam manajemen terdapat fungi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Didalamnya meliputi
fungsi formula kebijakan, perencanaan program, statement kebijakan
dan review berkala.
Berdasarkan uraian diatas, mitigasi risiko dapat diartikan sebagai
cara atau suatu tindakan terencana dan berkelanjutan yang dilakukan
oleh pemilik risiko agar bisa mengurangi dampak dari suatu kejadian

yang berpontensi merugikan atau membahayakan pemilik risiko.™

Bpid., 14.

“Ibid., 15.
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2. Teknik-Teknik Dalam Mitigasi Resiko
Teknik yang dapat digunakan adalah dengan sebagai berikut:
1.Melakukan analisis pembiayaan
2.Model pemeringkatan untuk pembiayaan perorangan
3.Manajemen portofolio pembiayaan
4.Agunan
5.Pengawasan arus kas
6.Manajemen pemulihan

7.Asuransi®®

3. Mitigasi Pembiayaan Bermasalah

Pada saat pembiayaan sudah diserahkan kepada nasabah maka
sudah menjadi kewajiban bagi pihak perbankan untuk mengawasi
kelancaran terselesaikannya pembiayaan tersebut hingga lunas. Karena
salah satu tujuan diberikannya pembiayaan adalah terhindar dari timbulnya
pembiayaan bermasalah.

Ada dua bentuk pengawasan yang dilakukan oleh pihak perbankan
dalam bidang pengawasan pembiayaan yaitu:
a. Pengawasan dengan model preventif control

Pengawasan dengan model ini merupakan pengawasan yang

dilakukan oleh pihak perbankan sebelum diberikannya pembiayaan

*Anandito Nirwanto, Skrips, “Mitigasi Risiko Pembiayaan Tanpa Anggunan Pada Produk
Mikro IB Dalam Perspektif Islam,”Skripsi, Universitas Islam Indonesia (2019), 15.
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kepada nasabah. Tujuannya agar terhindar dari kesalahan yang lebih

lebih fatal dimasa yang akan datang. Caranya dengan melihat dari

kelengkapan pemberkasan yang diajukan sampai dilaksanakannya

survey ke lapangan.*® Contonya seperti

1. Menghindari Resiko

Dengan cara mengevalusi secara mendalam terhadap usaha dan

karakter dari nasabah. Dengan cara ini maka bank dapat melihat
kualitas dari usaha nasabah penerima pembiayaan dan menilai
karakter dari nasabah tersebut apakah baik atau tidak sehingga
tidak akan menimbulkan kerugian kepada bank di waktu yang akan
datang. Dalam mengevalusi usaha dan karakter dari nasabah
menggunakan konsep 5C. Konsep 5C antara lain :

a. Character, yaitu menilai sifat-sifat debitur terkait dengan
kejujuran, perilaku dan ketaatannya. Guna mendapatkan data
mengenaicharacter  debitur maka pihak bank dapat
melakukannya dengan cara mengumpulkan dari referensi bank
lain atau BI checking.

b. Capital (permodalan), dilihat dari kondisi aset dan kekayaan
yang dimiliki dengan menilai perkembangan suatu usaha
mengalami kemajuan atau tidak serta interview mengenai usaha.

c. Capacity (kemampuan), perhatian yang diberikan terhadap
kemampuan dalam mengembalikan pembiayaan dengan melihat

hutang piutang yang dimiliki calon nasabah pembiayaan serta

®|rham Fahmi, Manajemen Perkreditan, (BANDUNG: CV ALFABETHA, 2014), 23.
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melihat pendapatan nasabah apakah pendapatan yang diterima
nasabah sesuai dengan pengajuan pembiayaannya.

e. Collateral (agunan), menyangkut legalitas agunan, agunan harus
melebihi dari jumlah pembiayaan yang diberikan, keadaan
agunan dan lokasi dimana letak agunan.

f. Condition of economy (kondisi perekonomian), yaitu segi
perekonomian yang cepat berubah, adapun yang menjadi tolak
ukur, dan melihat keadaan sekitar dan pesaing usaha."’

2. Mengurangi resiko
a. Pengikatan jaminan

Dalam penyaluran pembiayaan berdasarkan prinsip syariah
mengandung resiko kegagalan atau kemacetan dalam
pelunasannya ini akan berpengaruh pada kesehatan bank yang
memberikan pembiayaan, sebagaimana yang tertuang pada Pasal
37 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah. Berdasarkan Pasal tentang Perbankan
Syariah tersebut untuk mengamanatkan dana pembiayaan yang
disalurkan maka diperlukan adanya jaminan atau agunan yang
memiliki nilai lebih besar dari pembiayaan yang disalurkan

dengan tujuan apabila terjadi kegagalan atau kemacetan dalam

Y|swi Haryan,Restrukturisasi dan Penghapusan Kredit Macet (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2010), 34.
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pelunasan maka agunan dapat dieksekusi atau dapat dilelang
ketika nasabah melakukan wanprestasi.'®

Jaminan atau agunan ini menjadi salah satu pertimbangan
bank dalam memutuskan pembiayaan. Jaminan ini menjadi
langkah kedua atau jalan terakhir yang diambil bank ketika
nasabah tersebut tidak dapat memenuhi kewajibannya, sehingga
jaminan ini yang akan dicairkan untuk menutupi kewajibannya.
Jaminan ini merupakan antisipasi yang diambil bank jika
sewaktu-waktu terjadi kegagalan bayar, ketika dievaluasi ulang
pembiayaan nasabah tersebut sudah tidak memiliki usaha atau
tidak ada etikat baik nasabah untuk melunasi pembiayaan.*®

b. Asuransi

Di Indonesia pengertian asuransi terdapat dalam Kitab
Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) dan diatur secara
khusus dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang
Usaha Peransuransian. Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor
2 Tahun 1992 menyatakan bahwa :
“ Asuransi atau Pertanggungan adalah perjanjian antara dua
belah pihak atau lebih dengan mana pihak penanggung
mengikatkan diri kepada tertanggung dengan menerima premi
asuransi untuk memberikan penggantian kepada tertanggung
karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang

diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga
yang mungkin akan diderita tertanggung yang timbul dari suatu

®lka Gustin Rahayu, Hendrianto, “Mitigasi Risiko Pembiayaan Pada Bank Perkreditan
Rakyat Syariah (BPRS) SAFIR Cabang Curup Kabupaten Rejang Lebong,” AL-FALAH: Journal of
Islamic Economics (2018): 208.

Ypid., 210.
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pristiwa yang tidak pasti, atau untuk memberikan suatu
pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya
seseorang yang dipertanggungkan.”

Jadi asuransi adalah salah satu bentuk dalam pengendalian
risiko yang dilakukan dengan cara mengalihkan risiko dari suatu
pihak ke pihak lain yang dimaksud adalah perusahaan asuransi.
Asuransi memiliki beberapa fungsi yaitu fungsi utama, fungsi
sekunder, dan fungsi tambahan. Fungsi utama asuransi adalah
sebagai pengalihan resiko, pengumpulan dana dan premi yang
seimbang. Fungsi sekunder asuransi adalah untuk merangsang
pertumbuhan usaha, mencegah kerugian, pengendalian kerugian,
memiliki manfaat sosial dan sebagai tabungan. Fungsi tambahan
asuransi adalah sebagai investasi dana dan invisible earnings. °

b. Pengawasan dengan model respresif control
Maksud dari pengawasan dengan model yaitu dilakukan saat
pembiayaan telah diberikan kepada nasabah. Pengawasan ini bertujuan
membentuk nasabah agar disiplin dalam memenuhi kewajibannya
secara tepat waktu.? Yaitu dengan cara sebagai berikut :
1. Monitoring Berkala
Pada tahapan monitoring ini pihak bank menjaga komunikasi
dengan nasabahnya, sehingga bank dapat menyadari jika ada hal
yang dapat menyebabkan timbulnya suatu masalah. Monitoring ini

sendiri merupakan mitigasi utama yang dilakukan setelah

2Tuti Rastuti,Aspek Hukum Perjanjian Asuransi (Media Pressindo, 2018), 4.

'Irham Fahmi,Manajemen Perkreditan, (ttp.: tnp, tt), 23.
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terjadinya pencairan pembiayaan, dengan monitoring Yyang
dilaksanakan secara ketat maka diharapkan bank dapat mencegah
terjadinya pembiayaan bermasalah.

Dengan menjaga komunikasi yang baik antara pihak bank
dengan nasabah itu termasuk salah satu strategi monitoring.
Langkah ini dapat menjadi acuan bagi pihak bank, dengan
terjadinya komunikasi yang baik maka bank dapat mengetahui
seberapa pesat perkembangan usaha nasabah, bank dapat
mengetahui pertambahan pendapatan dari nasabah tersebut, dan
dengan monitoring tersebut dapat menjalin hubungan yang baik,
sopan dan sapa antara bank dengan nasabah. Sehingga nasabah
akan merasa diperhatikan dan dihormati dengan begitu diharapkan
akan timbul rasa sungkan dari nasabah ketika tidak dapat
memenuhi kewajibannya.?

Monitoring yang dapat dilakukan bank antara lain memantau
transaksi keuangan pada usaha nasabah dan bukti keuangan
penggunaan dana dilihat dari rencana anggaran belanja yang
diajukan pada awal pembiayaan, memberikan pemahaman dan
memantau kewajiban terhadap nasabah dalam melaporkan laporan
keuangannya setiap bulan, mengidentifikasi ketidak tepatan

pembayaran, melakukan arahan ketika terjadi penurunan pada

?ZRian Ari Wibowo (Micro Financing Analyst), Wawancara.23 April 2020
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usaha nasabah terutama yang terkait dengan pendapatan, dan

menangani pembiayaan bermasalah tepat waktu.?®

%|ka Gustin Rahayu, Hendrianto, “Mitigasi Risiko Pembiayaan Pada Bank Perkreditan
Rakyat Syariah (BPRS) SAFIR Cabang Curup Kabupaten Rejang Lebong,”., 210.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Ditinjau dari jenis penelitian yang ada pada penelitian ini, maka
penelitian ini termasuk dalam field riserch atau biasa disebut penelitian
lapangan. Dimana field riserch ini terdapat dua sebab terjadinya, yaitu
pertama untuk membuktikan suatu teori apakah benar atau tidak dengan
mencari apakah ada data-data yang mendukung teori tersebut. Yang kedua,
yaitu dengan mencari kemungkinan-kemungkinan dapat atau tidaknya
suatu teori baru yang ditemukan setelah penelitian lapangan.*

Berdasarkan jenis penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini adalah penelitian lapangan dimana peneleti terjun langsung
kelapangan untuk memahami tentang Efektivitas Metode Mitigasi
Terhadap Pembiayaan Bermasalah Pada Bank Syariah Indonesia KC
Metro Sudirman.

2. Sifat Penelitian

Sifat pada peneletian ini yang digunakan peneliti adalah metode

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian kualitatif adalah

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positivisme

'Bungaran Antonius Simanjuntak dan Soedjito Sastromiharjo, *'Metode Penelitian Sosial’,
(Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2009), 12.
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digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah.? Metode analisis
deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah dengan menggambarkan
keadaan subjek (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat
sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya.
Dapat disimpulkan bahwasannya dalam penelitian ini akan memaparkan
hasil penelitian di lapangan tentang Efektivitas Metode Mitigasi Terhadap
Pembiayaan Bermasalah Pada Bank Syariah Indonesia KC Metro

Sudirman.

B. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek yang berasal dari
mana data ini didapatkan. Sumber data didalam penelitian kualitatif adalah
kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan yang berupa
dokumen-dokumen , sumber data tertulis, foto, dan lain sebagainya. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu :
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang berbentuk kata-kata yang
diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh
subjek yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian

(Informan) yang berkenaan dengan variabel yang di teliti.® Dalam

%prof. Dr. Sugiyono, "Metode Penelitian Bisnis" (BANDUNG: CV ALfabeta, 2013), 14.

®Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif Quantitative Research Approach (Sleman:
CV Budi Utama, 2018), 139.
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penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan Micro Banking
Manager dan Micro Financing Sales serta nasabah pada Bank Syariah
Indonesia KC Metro Sudirman .

. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari
dokumen-dokumen grafis (tabel, catatan) foto-foto, benda-benda lain yang
dapat memperkaya data sekunder. Data sekunder bersumber dari buku-
buku literatur yang berhubungan dengan penelitian dan teori.* Adapun
diantaranya adalah buku karya :

Prof. Dr. Bustari Muchtar, dkk dengan judul Bank dan Lembaga
Keuangan Lain, Ascarya Dan Dian Yunita dengan judul Bank Syariah:
Gambaran Umum, Kasmir dengan judul Bank Dan Lembaga Keuangan
Lainnya, Veithzal Rivai Dan Arvian Arifin dengan judul Islamic Banking:
Sebuah Teori, Konsep Dan Aplikasi, Antonio dan Muhammad Syafi’i
dengan judul Bank Syariah Dari teori Ke Praktik, Iswi Haryani, dengan
judul Restrukturisasi dan Penghapusan Kredit Macet, Hadi Ismanto dkk
dengan judul Perbankan dan Literasi Keuangan, Bungaran Antonius
Simanjuntak dan Soedjito Sastromiharjo dengan judul Metode Penelitian
Sosial, Albi Anggito dan Johan Setiawan, S.Pd dengan judul Metode

Penelitian Kualitatif.

*Ibid., 140.
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C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan paling utama dalam penelitian
karena tujuan dari penelitian adalah untuk mengumpulkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian
lapangan, digunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Metode interview atau wawancara
Esterberg mendefinisikan wawancara adalah pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat
konribusi makna dalam suatu topik tertentu.”> Metode ini digunakan untuk
memperoleh informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden
tentang Efektifitas Metode Mitigasi Pembiayaan Terhadap Tingkat
Pembiayaan Bermasalah yaitu kepada Bapak Harry Afriandi Selaku Micro
Banking Manager dan Bapak Rijan Rinanto selaku Micro Financing Sales.
2. Metode dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah lalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.®
Pada penelitian ini teknik dokumentasi yang dilakukan dengan
mengumpulkan data-data yang ada di Bank Syariah Indonesia KC Metro
Sudirman berupa jumlah npf tiga tahun terakhir dan jumlah banyaknya

pembiayaan. Upaya lain dalam metode dokumentasi yaitu menelusuri dan

°Prof. Dr. Sugiyono,"Metode Penelitian Bisnis", 410.

®Ibid., 422.
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menelaah buku-buku serta karya ilmiah yang berkaitan dengan Efektivitas
Metode Mitigasi Terhadap Pembiayaan Bermasalah Pada Bank Syariah
Indonesia KC Metro Sudirman.

Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri maupun orang lain.’

Pada dasarnya penelitian kualitatif menggunakan metode berfikir
induktif. Maksud dari menggunakan metode berfikir induktif ini adalah
penelitian tidak mencari data fakta untuk kepentingan bukti atau penolakan,
namun mencari fakta-fakta yang beragam. Fakta-fakta tersebut selanjutnya
ditelaah setelah itu akan dijadikan sebuah kesimpulan yang berarti.

Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan proses analisis data kualitatif
maka perlu ditekankan beberapa langkah-langkah sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah langkah awal dalam penelitian. Dimana data
yang diperoleh adalah data yang terkait dengan penelitian tersebut, untuk
menjawab permasalahan-permasalahan yang diajukan dalam rumusan

masalah.

"Ibid., 428.
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2. Reduksi data
Tahapan reduksi data bertujuan untuk menelaah secara keseluruhan
data yang diperoleh dilapangan, yaitu mengenai Efektivitas Metode
Mitigasi Terhadap Pembiayaan Bermasalah Pada Bank Syariah Indonesia
KC Metro Sudirman sehingga dapat ditemukan jawaban dari rumusan
masalah dari objek yang diteliti. Kegiatan yang biasa dilakukan dalam
reduksi adalah mengumpulkan data catatan hasil wawancara dan hasil
dokumentasi, kemudian mencatat hal-hal yang dianggap penting yang
berkaitan dengan penelitian.
3. Penyajian data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Bentuk penyajian antara lain berupa teks naratif, matriks, grafik, jaringan
dan bagan. Tujuanya dari penyajian data ini adalah untuk memudahkan
membaca dan menarik kesimpulan. Dalam tahapan ini peneliti melakukan
penyajian data secara sistematis agar lebih mudah dipahami sehingga tidak
terjadi penumpukan data.
4. Pengambilan kesimpulan atau verifikasi
Pengambilan kesimpulan atau verifikasi pada penelitian kualitatif
kemungkinan dapat menjawab semua rumusan masalah pada penelitian
bisa juga tidak, karena rumusan masalah pada penelitian ini masih bersifat

sementara.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman

1.

Sejarah Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman

Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan
hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-
1998. Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli
1997, yang kemudian disusul dengan adanya krisis multi-dimensi,
sehingga menimbulkan dampak negatif yang sangat hebat terhadap
seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha.
Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang didominasi
oleh bank-bank konvensional mengalami krisis yang luar biasa.
Pemerintah  akhirnya  mengambil  tindakan  dengan cara
merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di
Indonesia.

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan
(merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank
Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru yang bernama PT Bank

Mandiri  (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan
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penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT Bank
Mandiri (Persero) Thk. Sebagai pemilik mayoritas baru BSB.*

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri
melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan
Perbankan Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk
mengembangkan layanan dalam bidang perbankan syariah di
kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas
diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank
umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking system).

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa
pemberlakuan Undang-Undang tersebut merupakan momentum yang
tepat untuk melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank
konvensional berubah menjadi bank syariah. Oleh karenanya, Tim
Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan
infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank
konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip
syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana
tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8
September 1999. Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum
syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK
Gubernur Bl No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya,

melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No.

'Sumber : “dokumen Bank Syariah Mandiri.”t.t 26 April 2021
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1/1/KEP.DGS/ 1999, Bl menyetujui perubahan nama menjadi PT
Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal
tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi
sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999.

PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh menjadi
bank yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai
rohani, yang melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara
idealis musaha dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu
keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan
Indonesia. BSM hadir untuk membangun Indonesia menuju Indonesia
yang lebih baik. Bank Syariah Mandiri sebagai lembaga intermediasi
memiliki peluang untuk mengembangkan bisnis dalam pembiayaan
mikro untuk tujuan produktif dan serbaguna mengingat potensi pasar
pembiayaan mikro yang luas.?

Bank Syariah Mandiri SO Way Jepara berdiri sejak tahun 2011
dengan alamat Jl. Raya Lintas Pantai Timur Sumatra No 147, Braja
Sakti, Way Jepara Kabupaten Lampung Timur. Bank Syariah Mandiri
SO Way Jepara didirikan dengan bertujuan untuk meningkatkan
portofolio pembiayaan mikro dengan mengandalkan Pembiayaan
Usaha Mikro (PUM) dan Pembiayaan Serbaguna Mikro (PSM).
Kemudian Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN) melakukan

merger Bank Syariah di Indonesia yang disetujui pada Rapat Umum

Sumber :”dokumen Bank Syariah Indonesiat.t, 26 April 2021
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Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB). Selanjutnya terhitung sejak
1 februari 2021 yang bertempatan dengan 19 Jumadil akhir 1442 H
menjadi penanda sejarah bergabungnya Bank Syariah Mandiri, BNI
Syariah, dan BRI Syariah menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI).
Penggabungan ini untuk menyatukan kelebihan dari ketiga Bank
Syariah sehingga menghasilkan layanan yang lengkap, jangkuan yang
lebih luas serta memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik dan
diharapkan menjadi energi bagi pembangunan ekonomi nasional serta

berkontribusi untuk kesejahteraan masyarakat luas. *

2. Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman

Dalam rangka untuk meningkatkan operasional Bank Syariah
Indonesia KC Metro Sudirman serta untuk mengantisipasi dan
mengatasi permasalahan serta tantangan yang dihadapi dimasa yang
akan datang, maka visi Bank Syariah Indonesia yaitu “Menciptakan
Bank Syariah yang masuk kedalam 10 besar menurut kapitalisasi
pasar secara global dalam waktu 5 tahun ke depan”.

Sedangkan misi dari Bank Syariah Indonesia adalah sebagai
berikut:
1. Memberikan akses solusi keuangan syariah di indonesia.
2. Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para

pemegang saham.

$https://www.ir-bankbsi.com/vision_mission .html, 19 juni 202
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3. Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talent terbaik

Indonesia.*

3. Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia KC Metro
Sudirman

Tabel 4.1

Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman®

Harry Afriandi

(Micro Banking Manager)

|

Riady Kristyanto

(Micro Financing Analiyst)

|

Micro Financing Sales

1. Ari Kusmanto

2. Masril Pramudia
3. Argilia Purwoko
4. Erwan Febrizani

5. Rijan Rinanto

*https://www.ir-bankbsi.com/vision_mission .html, 19 juni 2021

®Rijan Rinanto (Micro Financing Sales), Wawancara langsung.22 April 2021
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Fungsi dan tugas organisasi Bank Syariah Indonesia KC Metro
Sudirman adalah sebagai berikut:
1. Tugas Micro Banking Manager (MBM)
a. Bertanggung jawab atas pencapaian target pembiayaan outlet
Warung Mikro.
c. Sebagai supervisi atas pegawai di outlet Warung Mikro.
d. Melaksanakan monitoring terhadap nasabah existing.
e. Melakukan pembinaan dan pengembangan terhadap pegawai di
outlet Warung Mikro.
f. Ikut membantu melaksanakan penyelesaian bermasalah di outlet

Warung Mikro. ®
2. Tugas Mikro Financing Analyst (MFA)

a. Melakukan verifikasi usaha, kelayakan usaha dan penilaian

agunan.

b. Melaksanakan kunjungan terhadap lokasi usaha nasabah dan

agunan.

c. Melakukan penilaian terhadap agunan sesuai dengan ketentuan

yang berlaku dengan melengkapi form penilaian agunan.

d. Melakukan penginputan pada data sistem aplikasi Financing

approfal system (FAS) sesuai ketentuan berlaku.

®http://repositori.unsil.ac.id/580/5/BAB , diakses 22 juni 2021
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e. Membuat Nota Analisa Pembiayaan (NAP) memalui sistem FAS
atau secara manual berdasarkan dengan hasil verifikasi dan

penilaian agunan.

f. Menyampaikan laporan bulanan ke unit risk berupa : Acceptain
dan Diskburestment Rate total aplikasi yang masuk, laporan
pencatatan SLA (dimulai sejak input scoring sampai dengan

pencairan).

g. Melakukan monitoring atas sejak kinerja pembiayaan sesuai

dengan kelolaannya.
3. Tugas Micro Financing Sales

a. Mengoptimalkan upaya pemasaran dan penjualan produk warung

mikro kepada calon nasabah mikro.

b. Memastikan adanya pengajuan Bl Cheking untuk verifikasi

profil nasabah.’

c. Memastikan adanya filtering atau scoring terhadap data

informasi yang diperoleh dari nasabah.

e. Memastikan adanya Surat Penegasan Persetujuan Pembiayaan
Mikro (SP3M) untuk persetujuan permohonan pembiayaan

nasabah.

"Nur Isnaeni Setyawati, “Analisis Pelaksanaan Produk Warung Mikro Sebagai Modal Kerja
di Bank Syariah Mandiri KC Majenang Cilacap,”(ttp.: tnp) 2018, 35.
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. Memastikan adanya Surat Penolakan Permohonan Pembiayaan

kepada nasabah untuk penolakan permohonan pembiayaan.

. Memastikan surat peringatan pada nasabah yang mengalami

keterlambatan pembayaran angsuran pembiayaan.

. Memastikan hasil penagihan terhadap nasabah yang jatuh tempo

pembiayaan angsuran tergolong collection satu dan dua.

i. mengoptimalkan hubungan antara bank dan nasabah.®

4. Sistem Manajemen Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman

1. Manajemen operasional

Manajamen pengeloaan operasional Bank Syariah

Indonesia KC Metro-Sudirman, dilaksanakan atas dasar prinsip-
prinsip sebagai berikut:

a. Keadilan

Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman memberikan
bagi hasil, transfer prestasi dari mitra usaha sesuai dengan hasil
kerjanya masing-masing dengan porsi yang adil. Dalam
menjalankan usaha pembiayaan semuanya berlandaskan
keadilan dalam berbagai laba sesuai kontribusi dan resiko

penghargaan dalam faktor usaha (skill, pemikiran, kerja keras

8Ibid., 35.
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dan waktu) mendapatkan tempat sepadan dengan faktor modal
dan resiko.
b. Kemitraan
Posisi nasabah investor, pengguna dan Bank berada dalam
hubungan yang sejajar sebagai mitra usaha untuk memperoleh
keuntungan bersama yang menguntungkan dan bertangung
jawab.
c. Transparansi
Faktor intern yang melekat dan menjadi bagian didalam
system perbankan syariah. Melalui laporan keuangan Bank yang
terbuka secara berkesinambungan, nasabah sebagai pemilik dana
dapat segera mengetahui tingkat keamanan dan situasi dunia
usaha , kondisi perekonomian bahkan kualitas manajemen
Bank.’
d. Unversalitas
Dalam kemitraan Bank Syariah Indonesia KC Metro-
Sudirman harus menjadi alat yang ampuh untuk mendukung
perkembangan usahatan pemmbeda akan suku, agama, ras, dan
golongan dalam masyarakat sesuai dengan prinsip islam sebagai
Rahmatan Lil Alamin.

2. Manajemen Layanan Pembiayaan

Sumber :, “dokumen Bank Syariah Mandiri.”t.t. 28 april 2021
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Manajemen Layanan Pembiayaan dilakukan dengan cara
beberapa tahapan oleh Bank Syariah Indonesia KC Metro-
Sudirman kepada calon nasabahnya, sebagai berikut:

a. Tahap Survey
Pada tahap ini dilakukan survey oleh pihak Bank Mandiri
Syariah untuk meneliti kelayakan calon nasabah. Bank Mandiri
Syariah melakukan survey tentang kondisi atau potensi atau pun
usaha daerah yang mampu dijangkau oleh cabang yang
dilakukan oleh manajer operasi, kemudian hasil yang didapat
dari survey tersebut dituangkan dalam bentuk laporan hasil
survey.
b. Tahapan Permohonan
Pada tahap ini calon nasabah mengajukan surat
permohonan pembiayaan antara lain: fotocopy KTP suami/istri
kepada Marketing dengan dilampiri legalitas usaha, foto copy
kartu keluarga, identitas diri, dan foto copy dokumen angunan.*
c. Tahap Analisa
Analisa ini dilakukan oleh bagian MFA terhadap
permohonan pembiayaan yang diajukan calon nasabah. Analisa
secara detail ternadap kelayakan calon nasabah dan kelayakan
usaha nasabah antara lain meliputiaspek 5 C.

d. Tahap Kalkulasi

Sumber : “dokumen Bank Syariah Mandiri.”t.t. 28 April 2021
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Kewajaran besarnya jumlah pembiayaan yang dikaitkan
dengan tingkat usaha yang dimiliki nasabah, menetapkan nisbah
bagi hasil atau menetapkan margin, membuat kesimpulan.

e. Tahap Pemeriksaan Berkas

Pemeriksaan  berkas persyaratan pembiayaan dan
melakukan pengecekan berkas untuk memutuskan pembiayaan
yang diajukan tersebut apakah dapat dicairkan atau ditunda.
Setelah admin pembiayaan meyakini bahwa memo pencairan itu
sah, maka akan dilakukan pencairan, memo akan diserahkan
kepada pimpinan cabang pembantu untuk dilakukannya otorisasi
dan diserahkan kembali kepada administrasi pembiayaan.**

f. Tahap Penagihan

Penagihan ini akan dilakukan dalam tiga tahap vyaitu
melalui telefon, melalui surat, dan yang terakhir dilakukan
secara langsung dengan mendatangi nasabah.

g. Tahap Monitoring

Setiap awal bulan dilakukan kolektibilitas berikut
lampirannya berupa daftar nasabah yang memiliki kolektibilitas
tidak lancar yang kemudian akan  disampaikan terhadap
pimpinan cabang untuk mendapatkan keputusan.

h. Tahap Angsuran dan Pelunasan

Sumber : “dokumen Bank Syariah Mandiri.”t.t. 28 April 2021
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Dalam hal pembayaran atau pelunasan dapat dilaksanakan
dengan dua cara pembayaran berupa setoran tunai dan
pembayaran  berupa surat berhargalainnya. Kemudian

melakukan pendebitan rekening untuk pembayaran angsuran.*?

B. Jenis-Jenis Produk Pembiayaan Pada Bank Syariah Indonesia KC
Metro-Sudirman
Pada Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman memiliki beberapa
produk pembiayaan micro. Berikut ini merupakan produk-produk dan
layanan yang terdapat pada Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman,
yaitu:
1. Jenis Produk Pembiayaan Mikro
Jenis produk pembiayaan mikro terdiri dari 2 (dua) produk
pembiayaan yaitu:
a. Pembiayaan Usaha Mikro (PUM)

Pembiayaan Usaha Mikroatau PUM adalah produk pembiayaan
yang diperuntukan bagi wiraswasta/professional untuk membiayai
kebutuhan produktif baik untuk investasi maupun modal Kkerja,
termasuk pegawai aktif yang telah memiliki usaha dan memiliki
keinginan untuk mengembangkan usahanya. Minimal usaha yang

dimiliki sudah berjalan 2 (dua) tahun.™

2Sumber :”dokumen Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman™t.t. 28 April 2021

BSumber :"dokumen Bank Syariah Indonesia , 3 mei 2021.
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Pada Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman pembiayaan
mikro terbagi menjadi 2 jenis yaitu :
1. Mikro Investasi
Digunakan untuk membiayai dengan plafon Rp 30.000.000
sampai dengan Rp 50.000.000. Bank Syariah Indonesia KC Metro-

Sudirman mikro terbagi menjadi 3 golongan pembiayaan mikro

sebagai berikut:

a. Nasabah yang akan melakukan pembiayaan untuk modal
investasi dengan minimal Rp 30.000.000 sampai dengan Rp
50.000.000 dengan margin perbulan 1% dengan tenor (jangka
waktu) 6 bulan, 12 bulan, 24 bulan, 36 bulan, 60 bulan
digunakan untuk investasi seperti pembelian toko, gedung dan
lain sebagainya.

b. Nasabah yang akan melakukan pembiayaan untuk modal
investasi dengan minimal Rp 60.000.000 sampai dengan Rp
100.000.000 dengan margin 0,9% dengan tenor (jangka waktu)
6 bulan, 12 bulan, 24 bulan, dan 36 bulan, 48 bulan, dan 60
bulan digunakan untuk investasi seperti pembelian toko, gedung
dan lain sebagainya.

c. Nasabah yang akan melakukan pembiayaan untuk modal
investasi dengan minimal Rp 110.000.000 sampai dengan Rp
200.000.000 dengan margin 0,8% dengan tenor (jang kawaktu)

6 bulan, 12 bulan, 24 bulan, 36 bulan, 48 bulan, dan 60 bulan
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digunakan untuk investasi seperti pembelian gedung, toko, dan
lain sebagainya.
2. Mikro Modal Usaha
Digunakan untuk pembiayaan dengan plafon Rp 30.000.000
sampai dengan Rp 200.000.000. Pada Bank Syariah Indonesia KC

Metro-Sudirman Mikro Modal Usaha terbagi menjadi 3 golongan

pembiayaan mikro sebagai berikut:**

a. Nasabah yang akan melakukan pembiayaan untuk modal usaha
dengan minimal Rp 30.000.000 sampai dengan Rp 50.000.000
dengan margin perbulan 1% dengan tenor (jangka waktu) 6
bulan, 12 bulan, 24 bulan, 36 bulan, 60 bulan digunakan untuk
modal usaha seperti pembelian bahan baku, kendaraan dan lain
sebagainya.

b. Nasabah yang akan melakukan pembiayaan untuk modal usaha
dengan minimal Rp 60.000.000 sampai dengan Rp 100.000.000
dengan margin 0,9% dengan tenor (jangka waktu) 6 bulan, 12
bulan, 24 bulan, dan 36 bulan, 48 bulan, dan 60 bulan digunakan
untuk modal usaha seperti pembelian bahan baku, kendaraan
dan lain sebagainya.

c. Nasabah yang akan melakukan pembiayaan untuk modal
investasi dengan minimal Rp 110.000.000 sampai dengan Rp

200.000.000 dengan margin 0,8% dengan tenor (jangka waktu)

Y“Sumber :"dokumen Bank Syariah Indonesia”, t.t.3 mei 2021.
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6 bulan, 12 bulan, 24 bulan, 36 bulan, 48 bulan, dan 60 bulan
digunakan untuk modal usaha seperti pembelian bahan baku,
kendaraan, dan lain sebagainya.™

3. Pembiayaan Serbaguna Mikro (PSM)

Pembiayaan Serbaguna Mikro atau PSM adalah produk
pembiayaan yang diberikan kepada wiraswasta/professional
maupun pegawai aktif  untuk membiayai berbagai macam
kebutuhannya selain kebutuhan produktif. Salah satu kriteria dalam
PSM vyaitu telah diangkat sebagai pegawai tetap, khusus bagi
pegawai tidak tetap harus bekerja minimal 1 (satu) tahun di
perusahaan/instansi tempat bekerjanya. Untuk wiraswasta: usaha
yang dijalani minimal sudah berdiri selama 2 (dua) tahun.

Pada Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman
pembiayaan mikro terbagi menjadi 2 jenis yaitu :

1. Mikro Investasi
Digunakan untuk membiayai dengan plafon Rp 30.000.000
sampai dengan Rp 50.000.000. Di PT. Bank Syariah Indonesia
KC Metro-Sudirman mikro terbagi menjadi 3 golongan
pembiayaan mikro sebagai berikut:
a. Nasabah yang akan melakukan pembiayaan untuk modal
investasi dengan minimal Rp 30.000.000 sampai dengan Rp

50.000.000 dengan margin perbulan 1% dengan tenor (jangka

1 Sumber :"dokumen Bank Syariah Indonesia”, t.t.3 Mei 2021.
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waktu) 6 bulan, 12 bulan, 24 bulan, 36 bulan, 60 bulan
digunakan untuk investasi seperti pembelian toko, gedung
dan lain sebagainya.'®

b. Nasabah yang akan melakukan pembiayaan untuk modal
investasi dengan minimal Rp 60.000.000 sampai dengan Rp
100.000.000 dengan margin 0,9% dengan tenor (jangka
waktu) 6 bulan, 12 bulan, 24 bulan, dan 36 bulan, 48 bulan,
dan 60 bulan digunakan untuk investasi seperti pembelian
toko, gedung dan lain sebagainya.

c. Nasabah yang akan melakukan pembiayaan untuk modal
investasi dengan minimal Rp 110.000.000 sampai dengan Rp
200.000.000 dengan margin 0,8% dengan tenor (jangka
waktu) 6 bulan, 12 bulan, 24 bulan, 36 bulan, 48 bulan, dan
60 bulan digunakan untuk investasi seperti pembelian
Gedung, toko, dan lain sebagainya.

2. Mikro Modal Usaha
Digunakan untuk membiayai dengan plafon Rp 30.000.000
sampai dengan Rp 200.000.000 Pada PT. Bank Syariah

Indonesia KC Metro-Sudirman Mikro Modal Usaha terbagi

menjadi 3 golongan pembiayaan mikro sebagai berikut:

a. Nasabah yang akan melakukan pembiayaan untuk modal

usaha dengan minimal Rp 30.000.000 sampai dengan Rp

®Sumber :"dokumen Bank Syariah Indonesia”,t.t 3 mei 2021.
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50.000.000 dengan margin perbulan 1% dengan tenor (jangka
waktu) 6 bulan, 12 bulan, 24 bulan, 36 bulan, 60 bulan
digunakan untuk investasi seperti pembelian bahan baku,
kendaraan dan lain sebagainya.*’

b. Nasabah yang akan melakukan pembiayaan untuk modal
usaha dengan minimal Rp 60.000.000 sampai denganRp
100.000.000 dengan margin 0,9% dengan tenor (jangka
waktu) 6 bulan, 12 bulan, 24 bulan, dan 36 bulan, 48 bulan,
dan 60 bulan digunakan untuk modal usaha seperti pembelian
bahan baku, kendaraan dan lain sebagainya.

c. Nasabah yang akan melakukan pembiayaan untuk modal
investasi dengan minimal Rp 110.000.000 sampai dengan Rp
200.000.000 dengan margin 0,8% dengan tenor (jangka
waktu) 6 bulan, 12 bulan, 24 bulan, 36 bulan, 48 bulan, dan
60 bulan digunakan untuk modal usaha seperti pembelian
bahan baku, kendaraan, dan lain sebagainya.

3. Biaya Kepengurusan Pembiayaan Bank Syariah Indonesia

KC Metro-Sudirman

a. Biaya Administrasi dikenakan 1% dari plafon

b. Biaya Asuransi Jiwa 3 Tahun Rp 1.880.000

c. Biaya Notaris pembiayaan diatas Rp 50.000.000 adalah Rp

1.900.000

YSumber :"dokumen Bank Syariah Indonesia"t.t, 3 mei 2021.
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d. Biaya Asuransi Kebakaran Menyesuaikan Plafon.®

C. Implementasi Metode Mitigasi Terhadap Resiko Pembiayaan
Bermasalah di Bank Syariah Mandiri Sales Outlet (SO) Way Jepara
Dalam kurun waktu tiga tahun terakhir pembiayaan yang diberikan
kepada nasabah sebanyak :
Grafik 4.2
Total Dana Pembiayaan dan total dana tidak lancar Mikro 2017-2019 pada Bank

Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman®®
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Pada Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa jumlah keseluruhan dana
pembiayaan mikro pada Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman
setiap tahunnya mengalami peningkatan. Dapat dilihat pada tahun 2017

adalah sebesar Rp 10.631.255.202 dengan total dana pembiayaan yang

8Sumber :, “dokumen Bank Syariah Mandiri.”t.t. 3 Mei 2021

Sumber : “dokumen Bank Syariah Mandiri,”t.t. 17 Juni 2021
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tidak lancar sebesar Rp 512.530.840. Sedangkan pada tahun 2018 dana
pembiayaan mikro pada Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman
adalah sebesar Rp 11.729.840.506 dengan total dana pembiayaan yang
tidak lancar sebesar Rp 211.491.572. Kemudian pada tahun 2019 dana
pembiayaan mikro pada Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman
adalah sebesar Rp 12.527.403.557 dengan total dana tidak lancar adalah
sebesar Rp 352.043.335.
Grafik 4.3

Jumlah Nasabah Pembiayaan Mikro, Nasabah Tidak Lancar,

Nasabah Lancar Pada Tahun 2017-2019 pada Bank Syariah Indonesia KC Metro-

Sudirman®
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Dapat dilihat perkembangan pembiayaaan pada Bank Syariah

Indonesia KC Metro-Sudirman pada diagram yang terdapat diatas bahwa

Sumber : “dokumen Bank Syariah Mandiri,”t.t. 17 Juni 2021



60

pada tahun 2017 total nasabah yang mengajukan pembiayaan mikro
sebanyak 210 orang dengan jumlah nasabah pembiayaan yang lancar
sebanyak 191 orang dan pembiayaan yang tidak lancar sebanyak 19 orang.
Kemudian pada tahun 2018 total nasabah yang mengajukan pembiayaan
mengalami peningkatan menjadi 250 orang dengan jumlah nasabah
pembiayaan yang lancar sebanyak 235 orang dan pada nasabah
pembiaayan yang tidak lancar mengalami penurunan menjadi 15 orang.
Pada tahun terakhir yaitu 2019 total nasabah yang mengajukan
pembiayaan mikro kembali mengalami peningkatan menjadi 294 orang
dan diiringi nasabah pembiayaan yang lancar sebanyak 284 orang dan
nasabah yang tidak lancar sebanyak 10 orang.*‘Perkembangan nasabah
yang mengajukan pembiayaan mikro mengalami peningkatan pada tahun
2017-2019 nasabah lancar  mengalami penurunan. Hal ini tidak
berpengaruh pada perkembangan dana tidak lancar karena dana tidak
lancar pada tahun 2017-2019 mengalami fluktuatif, hal ini dikarenakan
NPF pada tahun tersebut juga mengalami pergerakan flutuatif.

Langkah penyelesaian pembiayaan bermasalah yang dilakukan
oleh pihak Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman yaitu dengan
melakukan penagihan secara berkala dengan memberikan surat peringatan

(SP), terhitung SP 1 akan diberikan ketika nasabah gagal bayar pada bulan

2ISumber : “dokumen Bank Syariah Mandiri,”t.t. 17 Juni 2021
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berikutnya terhitung sejak tanggal 1 apabila dalam kurun waktu 14 hari
nasabah belum melakukan pembayaran maka akan diberikan SP 2.7

Kemudian melakukan restrukturisasi pembiayaan ini dilakukan
apabila nasabah mengalami penurunan omset usaha/pendapatan maka
akan dilakukan restrukturisasi pembiayaan dengan meyesuaikan
kemampuan nasabah tersebut dalam pembayaran angsuran baik dengan
perpanjangan waktu atau jumlah nominal angsuran yang diperkecil untuk
beberapa waktu yang kemudian akan dinaikan kembali dengan asumsi
usaha/pendapatan dari nasabah tersebut sudah kembali ke keadaan yang
stabil.*®

Selanjutnya menawarkan melakukan penjualan sukarela terhadap
aset jaminan dimana ini dilakukan apabila nasabah sudah tidak mampu
lagi untuk memenuhi kewajibannya dalam pembayaran angsuran ini biasa
dilakukan sebelum memasuki kedalam tahap lelang dimana nasabah
diberikan wewenang untuk menjual sendiri aset jaminan maupun aset
lainnya yang memungkinkan untuk mampu menutupi kewajiban
pembiayaannya, lelang yaitu penjualan aset jaminan dimana harga jaminan
telah ditetapkan berdasarkan hasil penilaian jaminan yang nilainya sudah

mutlak dan ada kemungkinan penjualan jaminan belum tentu dapat

?Harry Afriandi (Micro Banking Manager), wawancara langsung, 28 Juni 2021.

“Harry Afriandi (Micro Banking Manager), wawancara langsung, 28 Juni 2021.
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menutupi kewajiban angsuran pembiayaan jadi masih dapat terhitung sisa
hutang angsuran yang masih menjadi kewajiban dari nasabah tersebut.?*
Write off adalah penghapusan buku dimana bertujuan untuk
memperbaiki tingkat NPF tetapi pihak bank tetap dapat melakukan
penagihan terhadap kewajiban pembiayaan angsuran tersebut, gugatan
sederhana dimana pihak bank dan nasabah tanpa didampingi kuasa hukum
datang ke pengadilan agama untuk menyelesaikan pembiayaan yang
bermasalah dimana pihak pengadilan agama yang memutuskan
penyelesaian pembiayaan tersebut dan biaya administrasi dikenakan pada

nasabah.?®

Il. PEMBAHASAN
1. Analisis Efektivitas Metode Mitigasi Terhadap Resiko Pembiayaan

Bermasalah di Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman

Grafik 4.4
Data Not Performing Financing (NPF) dan Ratio Return (RR) Tahun
2017-2019 Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman?

*Harry Afriandi (Micro Banking Manager), wawancara langsung, 28 Juni 2021.
“Harry Afriandi (Micro Banking Manager), wawancara langsung, 28 Juni 2021.

%Sumber :, “dokumen Bank Syariah Mandiri.”t.t. 17 Juni 2021
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Dapat dilihat dari diagram diatas berasal dari rumus NPF yaitu :

NPF =Pembiayaan Bermasalah X 100

Total Pembiayaan

Sehingga menghasilkan bahwa selama tiga tahun terakhir NPF
pada Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman mengalami fluktuatif
dimana NPF tertinggi terletak pada tahun 2017 yaitu sebesar 4,82% dan
RR sebesar 87,5%. Pada tahun 2018 mengalami penurunan NPF menjadi
1,80% dan RR sebesar 96,05%. Pada tahun 2019 NPF mengalami
kenaikan kembali menjadi 2,81% serta RR sebesar 95,93%. Dapat dilihat

dari penjelasan tersebut bahwa NPF dan RR saling mempengaruhi dimana
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apabila hasil NPF meningkat maka nominal pada RR akan menurun
begitupun sebaliknya apabila NPF menurun maka RR akan meningkat.

NPF dapat dikatakan sebagai tolak ukur baik atau buruknya
pembiayaan pada suatu bank apabila NPF itu semakin tingga maka
berimbas pada buruknya pembiayaan bank tersebut begitupun
sebaliknya.Dari hasil NPF analisis penerapan penilaian 5C yang tidak
efektif terjadi di tahun 2017 kesalahan analisis ini terletak pada pemilihan
nasabah pembiayaan mikro yang hasil pendapatannya berasal dari usaha
musiman Vyaitu seperti usaha pertanian singkong dan Kkaret,hal ini di
perburuk dengan adanya harga komoditas karet dan singkong jatuh
sehingga ini berpengaruh kepada pendapatan nasabah yang mengajukan
pembiayaan tersebut yang berimbas terhadap setoran yang harusnya di
serahkan kepada bank.?’

Kemudian perbaikan dalam penerapan 5C yang lebih mendalam
dilakukan pada tahun 2018 hal ini dapat dilihat dari penurunan NPF yang
diterima oleh Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Sudirman
sebesar 1,80%dengan dilakukannya penyelesaian pembiayaan bermasalah
dan memperbanyak portofolio nasabah pembiayaan baru yang baik secara

kualitas.

Dalam implementasi metode mitigasi terhadap resiko pembiayaan

bermasalah langkah yang digunakan oleh pihak Bank Syariah Indonesia

?’Rijan Rinanto (Micro Financing Sales), Wawancara Langsung, 19 juni 2021.
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KC Metro-Sudirman berpusat pada maksimalnya penerapan 5C vyaitu
Character (Karakter), Capital (Permodalan), Capacity (Kemampuan),
Collateral (Agunan), Condition of Economic (Kondisi perekonomian)
yang berguna untuk menghindari terjadinya resiko pembiayaan
bermasalah. Yang dimana dalam penerapan 5C pada Bank Syariah

Indonesia KC Metro-Sudirman sebagai berikut® :

1. Character (karakter), untuk menilai dari karakter nasabah yang akan
mengajukan pembiayaan maka langkah awal yang akan dilakukan oleh
pihak Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman adalah dengan
melihat riwayat pembiayaan nasabah selama ini dengan melakukan ideb
yang bertujuan untuk mengetahui apakah sebelumnya nasabah tersebut
pernah melakukan pembiayaan dan apakah pernah mengalami
pembiayaan bermasalah atau masih memiliki kewajiban dibank lainnya
apabila nasabah tersebut memiliki riwayat pembiayaan bermasalah
meskipun masih tergolong call 2 atau call 3 maka akan menjadi
pertimbangan bank. Selanjutkan untuk mengetahui karakter dari
nasabah tersebut maka akan dilakukan interview secara langsung
kepada nasabah misalnya mengenai usaha yang dimiliki nasabah

kemudian mengenai agunan dan riwayat angsuran untuk mencocokkan

%®Rijan Rinanto (Micro Financing Sales), Wawancara via whatsapp. 19 April 2021
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hasil ideb, observasi maupun dengan mengecek lingkungan seperti
bertanya pada lingkungan sekitar atau pada pamong setempat.?

2. Capital (Permodalan), yang menjadi pertimbangan Bank Syariah
indonesia KC Metro-Sudirman pendapatan pribadi nasabah tersebut
harus 2x lipat dari plafon pembiayaan yang diajukan, aset yang di
miliki nasabah dari hasil usaha yang dijalankan, kemudian nominal
tabungan yang dimiliki dan ada atau tidaknya tanggungan angsuran
yang sedang dijalankan. serta omset dan keuntungan yang di dapat
apakah cukup dalam memenuhi kewajiban angsuran pembiayaan yang
diajukan nasabah namun apabila secara perhitungan omset atau
pendapatan tidak dapat menutupi kewajiban angsuran yang diajukan
oleh nasabah maka pihak Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman
akan memberi penawaran jangka waktu angsuran lebih lama atau
dengan menurunkan plafon dengan berdasarkan menyesuaikan dari
nasabah tersebut

3. Capacity (Kemampuan), melihat kemampuan nasabah dilihat dari segi
omset dan keuntungan yang di dapat apakah cukup dalam memenuhi
kewajiban angsuran pembiayaan yang diajukan nasabah namun apabila
secara perhitungan omset atau pendapatan tidak dapat menutupi
kewajiban angsuran yang diajukan oleh nasabah maka pihak Bank

Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman akan memberi penawaran

*Rijan Rinanto (Micro Financing Sales).wawancara via whatsapp. 19 april 2021
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jangka waktu angsuran lebih lama atau dengan menurunkan plafon
dengan berdasarkan menyesuaikan pendapatan dari nasabah tersebut®
4. Colleteral (Agunan), agunan yang ditetapkan oleh pihak Bank Syariah
Indonesia KC Metro-Sudirman minimal memili Akta Jual Beli (AJB)
dan harga pasar dari agunan tersebut minimal 2x lipat dari pembiayaan
yang diberikan baik berupa tanah kosong, rumah tinggal, atau
kendaraan roda empat namun yang paling sering menjadi agunan
adalam rumah tinggal dimana agunan ini memiliki resiko terjadinya
bencana alam ataupun kebakaran. Maka untuk meminimalisir terjadinya
resiko tersebut pihak Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman
melindunginya dengan didaftarkan asuransi terlebih dahulu sebelum
adanya akad dari awal pembiayaan sampai lunasnya pembiayaan yang
didaftarkan oleh pihak bank dengan persetujuan dari nasabah. Jadi
untuk agunan berupa tanah kosong maka disediakan asuransi jiwa dan
wanprestasi, untuk agunan dalam bentuk rumah tinggal disediakannya
asuransi kebakaran, dan untuk agunan dalam bentuk kendaraan maka
disediakannya asuransi kehilangan. Apabila agunan tersebut dalam
bentuk kendaraan roda empat maka memiliki syarat maksimal berumur
10 tahun bagi kendaraan untuk penumpang dan maksimal berumur 5

tahun untuk kendaraan angkutan.*

*Rijan Rinanto (Micro Financing Sales). Wawancara via whatsapp. 19 april 2021

*'Harry Afriandi (Micro Banking Manager), Wawancara langsung , 28 Juni 2021.
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5. Condition of Economic (Kondisi Perekonomian), pada Bank Syariah
Indonesia KC Metro-Sudirman untuk menilai dari  kondisi
perekonomian nasabah dengan melihat kondisi usaha nasabah pada saat
ini dan beberapa tahun yang akan datang.

Dalam metode mitigasi yang dilaksanakan setelah pemberian
pembiayaan maka pihak Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman
hanya maintance dimana dengan mengingatkan tanggal jatuh tempo,
angsuran dan lainnya berupa SMS notifikasi yang berasal dari Bank
Syariah Indonesia pusat. Kemudian diadakannya kunjungan terhadap
nasabah minimal 2 minggu sekali atau sebulan sekali ini bertujuan untuk
melihat kondisi dari usaha nasabah dan apabila sudah lewat dari waktu
jatuh tempo namun belum dilaksanakannya pembayaran angsuran maka
akan dilaksanakannya pengingatan melalu via telephone dari Bank Syariah
Indonesia pusat bila dibutuhkan dapat dilakukannya kunjungan dari pihak

penagihan. *

Kemudian peneliti melakukan wawancara terhadap narasumber yaitu
nasabah yang mengajukan pembiayaan kepada Bank Syariah Indonesia
mengenai proses pembiayaan, tujuan pembiayaan, dan keinginan nasabah
dalam pengajuan pembiayaan kedepannya.Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan oleh peneliti mengenai proses pembiayaan yang di lakukan

dengan Ibu Ana Saryanah, Bapak Kasianto, Ibu Siti Astutik, Ibu

%?Rijan Rinanto (Micro Financing Sales), Wawancara. 19 April 2021
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Dermawati Harahap, Ibu Sulastri, Bapak Robert Ha limi, lbu Sunarsih,
Bapak Mustakim, Bapak Nuril Huda, Bapak Sodikin, Bapak Suparmi,
Bapak Guntoro pada Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman proses
pembiayaan yang tedapat pada bank tersebut termasuk mudah dalam artian
pemenuhan persyaratan administrasi, cepat dalam konfirmasi pengajuan,
serta lancar pencairan pembiayaan. Kemudian produk pembiayaan yang
terdapat pada Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman sesuai dengan

kebutuhan nasabah.

Selanjutnya menurut hasil wawancara dengan nasabah pembiayaan
pada Bank Syariah Indonesia mengenai pembiayaan yag diberikan tersebut
sesuai dengan kebutuhan atau tidaknya yaitu Bapak lhwanudin, Bapak
Semintoro, Bapak Sofyan, Bapak Fathqurohim, Bapak Imam Suwoko, lbu
Muanti, Bapak Guntoro, Bapak Sodikin, Bapak Mustakim, Bapak Robert
Halimi, Ibu Dermawati Harahap, Bapak Kasianto pembiayaan pada Bank
Syariah Indonesia KC Metro Sudirman sesuai dengan kebutuhan nasabah
dalam membentu memenuhi modal usaha maupun aset dalam usaha yang

dibangun nasabah tersebut.

Kemudian menurut hasil mengenai pengajuan pembiayaan
selanjutnya yang dilakukan wawancara dengan Bapak Ansori, lbu Umi
Hartika, Bapak Sumanto, Ibu Muanti, Bapak Daliman, Bapak Agus
Syahroni, Bapak Andri Lianto, Bapak Ahmadi, Bapak Gunawan, lbu Uci
Sanusi  beliau memiliki keinginan mengajukan kembali pembiayaan pada

Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman apabila dibutuhkan
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dikarenakan kemudahan dalam proses pembiayaan, penawaran
pembiayaan yang sesuai dengan kebutuhan dari nasabah, serta kemudahan

dalam kebijakan penyelesaian pembiayaan bermasalah.

Namun terdapat pula perbedaan pendapat lain dari hasil wawancara
sebelumnya mengenai proses pembiayaan, kebutuhan pengajuan
pembiayaan dan keinginan pengajuan pembiayaan selanjutnya yang di
paparkan dengan hasil wawancara berikut ini. Mengenai hasil wawancara
tentang proses pembiayaan menurut pak Rusmaji, Ibu Muanti, lbu Siti
Muslikah, Bapak Imam Suwoko, Bapak Supriono, Bapak Fatqur Rochim,
Bapak Samidi, Bapak Sofiyan proses pembiayaan yang secara bertahap
dengan beberapa proses mungkin untuk masyarakat awam cukup

memakan waktu lama dan sedikit rumit.*

Sedangkan mengenai kebutuhan pengajuan pembiayaan menurut
Bapak Manab, Bapak Zainal Anwar, Bapak Samidi, Bapak Supriono, lbu
Siti Muslikah, Bapak Rusmaniji, Ibu Suparmi, Bapak Nuril Huda, dan lbu
Sunarsih pembiayaan pada Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman
belum sesuai dengan apa yang dibutuhkan nasabah tersebut dikarenakan

pembiayaa yang dicairkan sebagian bertujuan digunakan untuk memenuhi

*Nasabah Pembiayaan (Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman), Wawancara. Juni
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kebutuhan usaha yang sedang dijalankan dan sebagian bertujuan untuk

digunakan dalam kebutuhan konsumtif atau kebutuhan pribadi.**

Kemudian mengenai pengajuan pembiayaan selanjutnya menurut
pendapat nasabah Ibu Siti Astutik, Bapak Robert Halimi, Bakap Nuril
Huda, Bapak Guntoro, Ibu Siti Muslikah, Bapak Fathqur Rohim, Bapak
Zainal Anwar, Bapak Ihwanudin, Bapak Sodikin, Bapak Guntoro beliau
belum adanya peningkatan pada hasil dari usaha yang dijalankan dan
belum adanya kebutuhan yang mendesak dalam kegiatan usaha dari

nasabah.*®

Dalam penelitian ini maka peneliti akan memaparkan mitigasi
pembiayaan bermasalah dankriteria efektivitas pada Bank Syariah
Indonesia KC Metro-Sudirman.

1. Mitigasi Risiko Pembiayaan Bermasalah
Beberapa tindakan mitigasi risiko pembiayaan bermasalah :
a. Menghindari Risiko
Cara menghindari risiko yaitu dengan melakukan evaluasi
secara mendalam pada usaha dan karakter dari nasabah, karena

dengan dilakukannya evaluasi secara mendalam bank dapat menilai

*Nasabah Pembiayaan (Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman), Wawancara. Juni
2021

% Nasabah Pembiayaan (Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman), Wawancara. Juni
2021
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calon nasabah penerima pembiayaan apakah dapat terjadinya risiko
pembiayaan bermasalah.*

Sedangkan untuk Bank Syariah Indonesia KC Metro
Sudirman untuk menghindari resiko yang dapat terjadi tersebut
dengan melakukan survei terhadap nasabah dan menerapkan 5C
dimana ini dilaksanakan pada awal sebelum diberikannya
pembiayaan untuk menganalisis mulai dari karakter nasabah hingga
usaha yang akan diberikan pembiayaan tersebut seperti untuk
mengatahui riwayat nasabah apakah pernah mengalami pembiayaan
bermasalah pada bank lain, bahkan sampai melihat nota
pembelanjaan pada usaha nasabah tersebut untuk mengetahui omset
dari nasabah itu sendiri apakah ada perkembangaan atau tidaknya
usaha nasabah yang akan diberikan pembiayaan dengan begitu bank
akan dapat menilai kemampuan nasabah apakah sesuai dan mampu

memenuhi kewajiban pembiayaan yang diajukan nasabah tersebut.

b. Mengurangi Risiko
Dalam mitigasi terjadinya suatu resiko selain kita dapat menghindari
resiko tersebut kita juga dapat mengurangi terjadinya suatu resiko

dengan melakukan beberapa cara seperti dibawah ini:

*[ka Gustin Rahayu, Hendrianto, “Mitigasi Risiko Pembiayaan Pada Bank Perkreditan
Rakyat Syariah (BPRS) SAFIR Cabang Curup Kabupaten Rejang Lebong,” 206.
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1.Penetapan Syarat-Syarat Tertuntu Untuk Masing-Masing
Pembiayaan Yang Harus Dipenuhi Calon Nasabah

Penerima Pembiayaan

Syarat-syarat untuk pengajuan pembiayaan sebagain besar
hampir sama, tetapi ada syarat-syarat khusus yang ditetapkan
bank yang harus dipenuhi oleh masing-masing calon nasabah

pembiayaan.*’

Pada Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman untuk
menetapkan pemberian pembiayaan maka ada syarat khusus
yang ditetapkan yaitu usaha yang diajukan dalam pembiayaan
harus minimal sudah berjalan sekurang-kurangnya selama 2
tahun sehingga sudah dapat dilihat perkembangan usaha itu
apakah semakin maju atau semakin menurun dan usaha tersebut

bukanlah usaha yang tergolong musiman.
2. Kunjungan Secara Berkala

Upaya ini dilakukan guna mempererat hubungan antara
pihak bank dengan nasabah diberikan pembiayaan.® Upaya
yang dilakukan Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman

dalam memitigasi risiko pembiayaan bermasalah dengan

1bid., 208.

%¥Wilda Mubhajir, Skripsi, “Mitigasi Resiko Pembiayaan Usaha Mikro, Kecil, Menengah
dan Penanganan Pembiayaan Bermasalah,” 57.
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melaksanakan kunjungan secara berkala terhadap nasabah
minimal 2 minggu sekali atau sebulan sekali dimana ini
dilakukan untuk mengetahui keadaan usaha yang dijalankan
nasabah setelah diberikannya pembiayaan apakah semakin
berkembang atau semakin menurun selain itu ini bertujuan
untuk mengetahui apabila ada kemungkinan terjadinya
pembiayaan bermasalah maka sudah dapat diantisipasi sedini

mungkin dan diberikan solusi oleh pihak bank.

3. Pengikat Jaminan

Berdasarkan Pasal 37 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 21
Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah tersebut maka untuk
mengamanatkan dana yang disalurkan oleh bank syariah
tersebut maka diperlukan jaminan atau agunan yang memiliki
nilai ekonomi yang dapat dieksekusi guna mengantisipasi jika
nasabah wanprestasi.*

Untuk Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman
melakukan mitigasi dengan mengikat jaminan dimana syaratnya
harus sejumlah atau lebih dari pembiayaan yang telah diberikan
dimana tujuannya apabila terjadi pembiayaan bermasalah maka
pembiayaan yang diberikan dapat ditutup dengan jaminan yang

diberikan dengan cara di lakukan jual sukarela atau dengan

lelang.

*Ika Gustin Rahayu, Hendrianto, “Mitigasi Risiko Pembiayaan Pada Bank Perkreditan
Rakyat Syariah (BPRS) SAFIR Cabang Curup Kabupaten Rejang Lebong,” 209.
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2. Kriteria Efektivitas
Beberapa segi kriteria yang terdapat pada efektivitas, antara lain:*°
a. Ketepatan Penentuan Waktu
Waktu adalah sesuatu yang dapat menentukan keberhasilan
dari suatu kegiatan yang dilakukan dalam sebuah organisasi. Pada
penggunaan waktu secara tepat maka akan dapat menciptakan
efektivitas atas pencapaian tujuan yang telah di tetapkan
sebelumnya.”* Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman
melaksanakankunjung terhadap nasabah yang melakukan
pembiayaan yaitu minimal 2 minggu sekali atau sebulan
sekaliuntuk memantau perkembangan usaha nasabah yang telah
mendapatkan pembiayaan serta mengingatkan nasabah sebelum
jatuh tempo angsuran pembiayaan dalam bentuk SMS notifikasi ini
dilakukan sebelum terjadinya pembiayaan bermasalah. Dalam hal
ini pihak Bank Syariah Mandiri telah mengingatkan nasabah secara
langsung dirasa efektif untuk mengingatkan nasabah sebelum
waktu pembayaran angsuran serta dengan adanya kunjungann
secara langsung pihak bank mengetahui kegiataan usaha nasabah

dilapangan sehingga apabila ada kemungkinan dapat terjadinya

“Oprof. Dr. Makmur, Efektivitas Kebijakan Kelembagaan Pengawasan (BANDUNG: PT
Refika Aditama, 2015), 7.

“bid., 7.
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pembiayaan bermasalah pihak bank sudah dapat mengambil

keputusan.

. Ketepatan Dalam Pengukuran

Ketetapan ukuran yang digunakan dalam melakukan suatu
kegiatan atau tugas adalah merupakan bagian dari
keefektivitasan.”’Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman
melakukan pengukuran terhadap calon nasabah pembiayaan
dengan menggunakan 5C dimana dilihat dari capacty sebagai tolak
ukur apakah nasabah tersebut dapat mengembalikan angsuran
pembiayaan. Dimana salah satunya Bank Syariah Indonesia KC
Metro Sudirman mengukur kemampuan dari nasabah yang dilihat
dari omset atau pendapatannya dalam pemenuhan angsuran
pembiayaan. Namun apabila angsuran yang diberikan terlalu besar
maka pihak bank akan memberikan solusi lainnya. Apabila salah
pengukuran terhadap kemampuan nasabah antara pendapatan dan
angsuran maka ini dapat menimbulkan terjadinya pembiayaan
bermasalah. Maka dari itu angsuran yang disarankan oleh pihak

bank sebesar 40% dari pendapatan nasabah.

. Ketepatan Dalam Menentukan Pilihan

Kesalahan dalam memilih berarti bahwa tindakan yang
dilakukan itu gambaran ketidakefektivan serta kemungkinan

terciptanya penyesalan pada waktu yang akan datang. Ketepatan
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dalam memilih akan memberikan imbas yang baik  pula
kedepannya.*®

Dalam menentukan nasabah pembiayaan maka pihak Bank
Syariah Indonesia KC Metro Sudirman harus dipertimbangkan
secara matang agar tidak berimbas pada pembiayaan tersebut
kedepannya. Maka dari itu untuk menentukan pilihannya tersebut
secara matang pihak bank menerapkan 5C yaitu caracter, capital,
capacty, colleteral, dan condition of economic ini bertujuan untuk
menilai apakah nasabah tersebut layak untuk diberikannya
pembiayaan yang diajukan. Penerapan 5C dalam menentukan
nasabah ini di anggap efektif ini dapat dilihat pada npf yang terjadi
antara 2017 terhadap npf tahun 2018 yang menurun dan secara
keseluruhan npf tersebut mengalami fluktuasi tetapi masih berada

dalam batas toleransi yang ditetapkan Bl.

“1bid., 8.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang
berjudul “Efektivitas Metode Mitigasi Terhadap Risiko Pembiayaan
Bermasalah Pada Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Metro Sudirman”

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :

Bahwa Bank Syariah Mandiri telah melakukan metode mitigasi pada
setiap pembiayaannya baik sebelum maupun sesudah diberikannya
pembiayaan dimulai dengan menggunakan analisis 5C yaitu character,
capital, capacity, colleteral, dan condition of economic unuk menentukan
apakah nasabah tersebut berhak mendapatkan pembiayaan serta apakah
pembiayaan yang diajukan telah sesuai dengan kebutuhan nasabah tersebut.
Selanjutnya apabila pembiayaan telah diberikan maka yang dilakukan hanya
maintance yaitu melakukan monitoring atau berkunjung terhadap nasabah
secara berkala dan mengingatkan waktu jatuh tempo melalui via SMS

maupun telphone.

Metode mitigasi terhadap resiko pembiayaan bermasalah yang dilakukan
oleh pihak Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman dikatakan efektif
karena dilihat dari tingkat NPF yang turun pada tahun 2017 terhadap 2018
dan selama tiga tahun yaitu 2017-2019 mengalami fluktuatiftetapi masih

berada dibawah toleransi
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B. Saran

Adapun saran yang diberikan peneliti adalah saran untuk Bank Syariah
Indonesia KC Metro-Sudirman dan nasabah pembiayaan yaitu :

Untuk Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman diharapkan dapat
memaksimalkannya penerapan analisis 5C karena ini merupakan langkah
pertama sebelum diberikannya suatu pembiayaan guna mencegah terjadinya
pembiayaan bermasalah dan mitigasi setelah diberikan pembiayaan dengan
semakin efektivnya metode mitigasi terhadap risiko pembiayaan bermasalah

maka akan semakin baik pula kesehatan bank tersebut.

Kemudian untuk nasabah pembiayaan mikro lebih taat atau patuh serta
menanamkan jiwa tanggung jawab atas pembiayaan yang telah diajukan pada
Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman dan mengajukan pembiayaan
sesuai dengan kebutuhan serta usaha yang dijalani agar dapat menjamin
dalam pembayaran kewajiban pada bank sehingga tidak terjadi pembiayaan

bermasalah.
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EFEKTIVITAS METODE MITIGASI TERHADAP RESIKO

PEMBIAYAAN BERMASALAH PADA BANK SYARIAH MANDIRI

SALES OUTLET (SO) WAY JEPARA

ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)

A. Wawancara

Wawancara kepada Micre Banking Manager (MBM) Bank
Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman
a. Bagaimana scjarah berdirinya Bank Syariah Indonesia KC Metro-

Sudirman ?
Apa Visi dan Misi dari Bank Syariah Indonesia KC Metro-

Sudirman ?

. Bagaimana Sistem Manajemen Bank Syariah Indonesia KC

Metro-Sudirman ?

Ada berapa jemis pembiayaan di Bank Syariah Indonesia KC
Metro-Sudirman selama 2017-2020 ?

Apa yang dilakukan bila terjadi pembiayaan bermasalah di Bank
Syaniah Indonesia KC Metro-Sudirman ?

Bagaimana perkembangan nasabah yang sudah dan yang akan
mengajukan pembiayaan di Bank Mandin Syariah Indonesia KC
Metro-Sudirman ?

Wawancara kepada Micro Financing Sales (MFS) Bank Syariah
Indonesia KC Metro-Sudirman




2. Bagaimana perkembangan pembiayaan yang telah diberikan kepada
nasabah selama 3 tahun terakhir ?

b. Berapa tingkat NPF pada 3 tahun terakhir terscbut

¢. Bagaimana tindakan penyelesain terhadap pembiavaan bermasalah
serta bentuk-bentuk pencegahannya ?

d Apakah metode SC dijadikan pedoman pencegahan pembiayaan
bermasalah atau ada bentuk khusus lainnya. Jelaskan ?

Wawancara dengan Nasabah

a Bagaimana pendapat anda tentang proses pembiayaan di Bank
Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman ?

b Apskah pembiayamn di Bask Sywrish Tndomesia KC Metro-
Sudirman sudah sesuai dengan kebutuhan anda ?

c. Apakah anda akan tetap menggunakan pembiavaan di Bank
Svariah Indonesia KC Metro-Sudirman ?

B. Dokumentasi

2. Dokumentasi wawancara

b. Dokumen yang berkaitan dengan tingkat NPF pada Bank Syariah

Indonesia KC Metro-Sudirman




Metro, 2020

Peneliti,

Apriliza Herawati
NPM. 1704100109

Mengetahui

Dosen Pembimbing I, Dosen Pembimbing II,

Hj. Siti Zulaikha, S. Ag.. M.H t Sudiono, M.E.Sy

NIP. 197206111998032001 NIDN. 2124047701




EFEKTIVITAS METODE MITIGASI TERHADAP RESIKO
PEMBIAYAAN BERMASALAH PADA BANK SYARIAH INDONESIA

KC METRO-SUDIRMAN
OUTLINE

HALAMAN SAMPUL
HALAMAN JUDUL
HALAMAN NOTA DINAS
HALAMAN PERSETUJUAN
HALAMAN PENGESAHAN
HALAMAN ABSTRAK
HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN
HALAMAN MOTTO
HALAMAN PERSEMBAHAN
KATA PENGANTAR
DAFTARISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR



BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
B. Rumusan Masalah
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

. Penelitian Relevan
BAB Il LANDASAN TEORI

A. Teori Efektivitas
B. Pembiayaan Bermasalah

1. Pengertian Pembiayaan Bermasalah

9

Penagihan Pembiayaan

3. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalahs
C. Mitigasi Pembiayaan

I. Pengertian Mitigasi Risiko

2. Teknik-teknik dalam Mitigasi Risiko

3. Mitigasi Pembiayaan Bermasalah
BAB III METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat penelitian
1. Jenis Penelitian
2. Sifat Penelitian
B.  Sumber Data
1. Data Primer

2. Data Sekunder



C. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara atau Interview
2. Dokumentasi

D. Teknik Analisis Data
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman

l. Sejarah Bank Syariah Mandiri Indonesia KC Metro-Sudirman

=)

Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman
3. Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman
4. Sistem Manajemen Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman

B. Jenis-Jenis Produk Pembiayaan Mikro Pada Bank Syariah Indonesia
KC Metro-Sudirman

C. Implementasi Metode Mitigasi Terhadap Pembiayaan Bermasalah di
Bank Syariah Indonesia KC Metro-Sudirman

D. Analisis Efeketivitas Metode Mitigasi Terhadap Pembiayaan

Bermasalah di Bank Mandin Indonesia KC Metro-Sudirman

BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan
B. Saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

. Metro, 2020
Peneliti,
Apriliza Herawati
NPM. 1704100109
Mengetahui
Dosen Pembimbing I, Dosen Pembimbing 11,

NIP. 197206111998032001 NIDN. 2124047701



N

U KEMENTERIAN AGAMA
AN~ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
e FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
JI Ki. HajarDewantaraKampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111
Telp (0725) 41507 Fax. (0725) 47296 Enpil. saiusiésainmero ac . webste: wuw sainmetro ¢ id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Apnliza Herawati Jurusan/Fakultas :S1PBS/ FEBI
NPM : 1704100109 Semester/TA - VIII/ 2021
No | T“"i’l | Hal-hal yang dibicarakan | TT:::. |
- ™ »--—&—Av ey s — e — —'ﬁ—T—”’“ es—
2 ?:2’403 Bng 1) S, Rk o 1
| | %‘MhM‘%‘:{I
| | |
|
|
(
( |
' \
|
|
|
l
|
|
Dosen Pembimbing Il Mahasiswa Ybs,
M.E Apriliza Herawati

NIDN. 2124047701 NPM. 1704100109



u KEMENTERIAN AGAMA
IAl INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
= FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

J1Ki. HajarDewantaraKampus 15 A Inngmulyo Kota Metro Lampung 34111
Telp (0725) 41507 Fax_ (0725) 47296 Emgail- stainjusi@stainmetro g id. website: Www stainmetro ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Apriliza Herawati Jurusan/Fakultas : S1PBS/FEBI
NPM : 1704100109 Semester / T A VI /2021

Hari/ . Tanda |
Hal-hal yang dibicarakan Tangan

‘;_O_L Tanggal ;
et Gl ot T Ty
;M é“:r‘dp G urie M(Mﬂﬂ

“— B
{’,:_“'& f‘“‘?‘ auly

Dosen Pembimbing 1 Mahasiswa Ybs,
Titud Sudiono, MLE.Sy /ALW priliza Herawati

NIDN. 2124047701 NPM. 1704100109



s ) KEMENTERIAN AGAMA
iAIn  INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
il FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

J1. Ki. HajarDewantaraKampus 15 A Inngmulyo Kota Metro Lampung 34111
Telp (0725) 41507 Fax. (0725) 47296 Enpail stainjusi@stainmetro.acid. website: www stainmetro ac id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPS]

Nama : Apnliza Herawati Jurusan/Fakultas : S1PBS / FEBI
NPM : 1704100109 Semester / T A - VI /2021

No T“"i' | Hal-hal vang dibicarakan | aa-
| Tanggal Tangan

I Ry, 22 - (uphpgn’ ot Arie luaz/ Q

| /W"M Wawas, cery B2 (10 pman

Dosen Pembimbing 11 Mahasiswa Ybs,

- ey

Sudiono, MLE.S Apriliza Herawati
NIDN. 2124047701 NPM. 1704100109



¢ u : KEMENTERIAN AGAMA
Al INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
e FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

JLKi. HajarDewantaraKampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111
Telp (0725) 41507 Fax. (0725) 47296 Expail: stainjusi@siainmetro ac.id. website: www stainmetro ac id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Apriliza Herawati Jurusan/Fakultas . SI PBS/ FEBI
NPM : 1704100109 Semester /T A VI /202]
| No 'rH.;:. l Hakhal yang dibicarakan . :_n;d:n 1
/ 24, - o lar, R (oo fosn #
| ";g”_’ AP) Py for:w«u? By e fuantle,
| - Hye, OR Yk ’
| L la BB Hane prstha
M pan b bale, (Aylopir

PeANN T (ol s 6 by
PsM),

Dosen Pembimbing 1 Mahasiswa Ybs,

itud Sudiono, M.E.Sy Apriliza Herawati
NIDN. 2124047701 NPM. 1704100109



& u A KEMENTERIAN AGAMA RI
g INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI

IRIn (IAIN) JURAI SIWO METRO
Ki Hajar Dewantars Kampus 15 A Iningmulyo Kots Metro Lampung 34111 Telp (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
Email - samjus @stanmetro ac il Website - www stainmetro ac id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa  : Apriliza Jurusan/Prodi : FEBI (Fakultas Ekonomi dan
Herawati Bisnis Islam )/S1-Perbankan Syariah
NPM : 1704100109 Semester/TA : VII2020

'NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan T""‘n Tongen

I end, o o | ﬂ&mﬁ a P fengkar ”7‘
| e pebisinuy 2

Dosen Pembimbing 11, Mahasiswa ybs,

A P

IDN. 2124047701 NPM. 1704100109



o & KEMENTERIAN AGAMA RI
INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI
IRIN (IAIN) JURAI SIWO METRO

Ki Hyar Dewantara Kampus 15 A Inngmulyo Kots Mctro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (07253 47296,
Emad - tamjen @stanmetro o id Website © www stanmetro ac

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa  : Apriliza Jurusan/Prodi : FEBI (Fakultas Ekonomi dan

Herawati Bisnis Islam )/S1-Perbankan Syariah
NPM : 1704100109 Semester/TA : VII2020
NO|  HariTg | Hal Yang Dibicarakan Tonda T""

ARy VAL Hae o b ogt Gue 937‘%«-;(-."‘_?’
Soass, he punein Gigp S,

Dosen Pembimbing I, Mahasiswa ybs,

Gor—

NIDN. 21224047701 NPM. 1704100109



©~ KEMENTERIAN AGAMA RI
547 INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI

1[N (IAIN) JURAI SIWO METRO
Ki Hyar Dewantara Kampos 15 A Inegmulyo Kota Mewro Lampang 34111 Telp (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
Emal g @stanmctro 5 i Website - www stanmetro 3 if

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa  : Apriliza Jurusan/Prodi : FEBI (Fakultas Ekonomi dan

Herawati Bisnis Islam )/S1-Perbankan Syariah
NPM (1704100109  Semester/TA : VIV2020
No Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan | Sania T“"‘

Ky, & Lae 39 - foorirlian, mohmau/—i—
Lo Cun; &h /‘t‘\‘-“-ﬂ
Perel Loan,

- Wam scarn Fipintal Yoo, — ¢

Nitaf~y fobast Spo p.
D X Lw '\/A,,»r-.. )
l
I
l
‘ |
|
|
Dosen Pembimbing 11, Mahasiswa ybs,
%ﬁ/ ' A
iono, M.ES Apriliza Herawati

NIDN. 21224047701 NPM. 1704100109



-

o u) KEMENTERIAN AGAMA RI
b~ INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI

IRIN (IAIN) JURAI SIWO METRO
Ki Haygar Dewantara Kampus 15 A Inngmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
W stanmetro. ac id

Emasl ; stamnpus @stanmetro.ac i Website

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa  : Apriliza Jurusan/Prodi : FEBI (Fakultas Ekonomi dan
Herawati Bisnis Islam)/S1-Perbankan Syariah
NPM : 1704100109 Semester/TA : VIL2020
NO|  Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan T"‘;J:"“
[N, WD - et 90 femn' //k =
P $o fuu_lan 984 Viewes
Pl lnts, prucs fim

NIDN. 21224047701 NPM. 1704100109



© KEMENTERIAN AGAMA RI
547 INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI
1AIn (IAIN) JURAI SIWO METRO

Kt Hagar Dewantars Kampus 15 A Irmgasulyo Kota Metro Lampung M1 11 Telp (0725) 41507, Fax (0725) 4729,
Emad gauyun dsammetro 2 o Webste  www stammetro o o

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa  : Apriliza Jurusan/Prodi : FEBI (Fakultas Ekonomi dan
Herawati Bisnis Islam )/S1-Perbankan Syariah
NPM : 1704100109 Semester/TA  : VIV2020
NO HariTgl Hal Yang Dibicarakan T S
I Kanys,/-okt  flog Bab 5 & 8,G; fersgns W
s ke peatinbing 2
Dosen Pembimbing 11, Mahasiswa ybs,

B~

IDN. 2124047701 NPM. 1704100109



u , KEMENTERIAN AGAMA RI
INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI

,'.f! (IAIN) JURAI SIWO METRO
ot Hagar Dewantara Kampus 15 A Inngmulyo Kota Metro Lampang 34111 Telp (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
Email - stampusti@stainmetto ac.xd Webstie - www stainmetro,oc id

'

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa  : Apriliza Jurusan/Prodi : FEBI (Fakultas Ekonomi dan

Herawati Bisnis Islam )/S1-Perbankan Syariah
NPM : 1704100109 Semester/TA : VII2020
NO|  Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan Tenda Taagan

VAR Dosen
R DAY 7 e
1 S - Rt m Peasdfim Ma._

Dosen Pembimbing 11, Mahasiswa ybs,
¢ -

IDN. 2124047701 NPM. 1704100109



U & KEMENTERIAN AGAMA RI
\ INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI
IAIN (IAIN) JURAI SIWO METRO

Ki n...m--nx-pmn.-,oxmummmnmuwmm Fax (0725) 47296,
Emad - gangun @stanmetro ac o Website | www stanmetro a4

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Apriliza Herawati  Jurusan/Prodi : FEBI (Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Islam)S1-Perbankan Syariah
NPM - 1704100109 Semester/TA : VI2020
|
NO|  HariTg Hal Yang Dibicarakan 7"‘“" Taagan

[ote 60«% "M L

g O nar % "le /rcq

rhbxi\ ng LTSN
Mfdhm Cebus, lay

| (dhe, fapoman sl sun, 1Hatnllpe

"Ry - - - Ponalsy M (Rt fonaS fia, {/?

Dosen Pembimbing 11, Mahasiswa ybs,

M A

Apriliza Herawati
IDN. 2124047701 NPM. 1704100109



o INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI
Tho (IAIN) JURAI SIWO METRO

¢
Ki. Hyar Dewantara Kampus 15 A Irmgmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
Email : stamjusi @stainmetro.ac.id Website | www stainmetro ac.id

, u A KEMENTERIAN AGAMA RI
AN

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Apriliza Herawati  Jurusan/Prodi : FEBI (Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam)/S1-Perbankan Syariah

NPM : 1704100109 Semester/TA : VI1/2020
'NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan | T"":;J:ﬂ"""
[ Kby, g 15 fh fokehas pench fran pars

Sodo benfub. Nebames, pepes 4

22 /}
eliapq Pend iy Ylow il
Cin Kbwg [ Pty Yaup Wlotshod/ -
fas Kanprsub: fhp B+ [rommkas
lskos Rluga, Blhadensl, Ser T K

ko CoRAR pracs, fus
Mefse agm Yy P sl Hley
Melirkegpen, lifipese Dms hesof
€ bz, pevenpair NEE QIQ;-
f"’%n/s Selrpay Rewns o
Mefole- WA ppa -

n Pembimbing 11, Mahasiswa ybs,
: R
pr—
Titut Sudiono, S.Ag., M.E.Sy

Apriliza Herawati
IDN. 2124047701 NPM. 1704100109



\m KEMENTERIAN AGAMA RI
547 INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI
IRIN (IAIN) JURAI SIWO METRO

K1 Hagar Dewantars Kampes 15 A Irmgmulvo Kota Mewo Lampang 34111 Telp (0725) 41507, Fax (0725) 4729
Emal  samius @stamemetro 3¢ 3 Website - www stammetro 5 of

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
Nama Mahasiswa  : Apriliza Jurusan/Prodi : FEBI (Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Islam)yS1-Perbankan Syariah
: 1704100109 Semester/TA : VII2020

NPM

NO Hal Yang Dibicarakan TMD;?’ a
1 lau, 3 /2000 - Cotatan pemsiomwing 2 B [ bid
/ MA In\upmc:w Bab § dot Bup i

tidak.  qda hanya  lanyutkan
pml-um bdak  Konesten dan bdax

me Kaliot lan peosibbin ket
yany tida mmm
r,hrhh maka  bulisian dengan
&

AM:“ Mmm 0Jk ,
Jelas

d-l.ksm olrh lu
dan  (eberapa

ang
hfw* Juga N-k m

Int Masalah  yaey Mq‘ apanga 7
Karena [BM  belum Jolas  dan belum
Mefunjukkan masaldingn  diaca 7

[
an

Dosen Pembimbing I, Mahasiswa vbs,

Hj. Siti Zulaikha, S. Ag. M.H Apriliza Herawati
NIP. 19720611 1998032001 NPM. 1704100109



N KEMENTERIAN AGAMA RI
- INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI
1[N (IAIN) JURAI SIWO METRO

Ki. Hagar Dewantara Kampus |35 A Iringmulvo Kota Mctro Lampang 34111 Telp (0723) 41507, Fax (0725) 47296,
Bl - stasnyusi @stainmetro ac i Website - www stzinmetrn.ac

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa  : Apriliza Jurusan/Prodi : FEBI (Fakultas Ekonomi dan
Herawati Bisnis Islam)/S1-Perbankan Syariah
NPM : 1704100109 Semester/TA  : VII2020
NO|  HariTgl Hal Yang Dibicarakan T Tingsn
|
L 13, Oktober 2020| ACC 9 sl uokue diseonnactan,
Selasa lengkapn umgur- unsuraya . Ui turditio
lampirkan  haslnga |
i
i i
|
Dosen Pembimbing I, Mahasiswa vbs,
Hi. Siti Zulaikha, S. Ag. M.H Apriliza ati

NIP. 197206111998032001 NPM. 1704100109



1340

Assalamualaikum wr wb, mohon mzaf Bu, s2ya Apriiza Herawatiizin
mengiimkan i pendalaman bab 1-3 pasca semina, outine dzn APD
yang tetah di ACC oleh pembimbing 2. Mohon bimbingannya bu 4

Lampiran

@ APDROUTUNE doc
@ Pendalaman Apriiza Herawati doce

[ it ouive o ettt

Komentar kelas

§  Satajafi Yusea 10 0
Kala ik sdah saat seminar, kelebinan Bank initeretak
padaketahanannya karena cisaat yang lan tutup dia masih
eksis. Bab 2 teri 8, diganti mengadi Pembiayaan bemasaizh,
ssinya pengertian, penyefesaian dan apalagi disesuakan. (5C
U bagian dar apa)
Maka dalzm Bab 4 sebehum analisss tambahkan mplementasi
metode mitigasi di...

apriza hawat 2
Baihe

aporiizz herawati 20 Jin
Akan segera saya perbeiki

Mz

Assalamualaium wrwb
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efekrif bak secora penulisan maupun membacanya, kan
wadong bicara efekiifitas

lnwumuu metode? mmgns iU dgpertajan dalam
a, seperti i naiko tiba2 nda angka 1, apa
hubunmmyl ¥arona tidak pmloq

Kesampulan sebalknya tidak periy dben angka, Korena
.'p«mmm:nunn bogamana nitigas! yang diterapian tethadep
ns,

Perulisan duftar pustaks e antor udul teriay jouh dan
wmakmmamwnwu

i tapi npa ghin katenn
Mbmmwmmlﬁﬂ

apelliza horawat! 29 Ao
Batk, terima kasih Bu . Akan segara saoya porbalki
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g . apriliza herawati
£ s may | ":

“ﬂ‘v 14 Sep

Assalamualaikum Wr. Wb

Mohon maaf menggagu waktunya bu, Saya Apriliza Herawati NFPM
1704100109 jurusan Perbankan Syariah, izin mengirimkan file revisi
Bab 4 dan Bab 5 beserta form bimbingan sebelumnya .

Mohon Maaf bu untuk data dan orang-orang yang terkait masih
menggunakan yang lama hanya nama Bank nya yang berubah.

Mohon bimbingannya bu
Terimakasih bu
Wassalamualaikum Wr.wWb

Lampiran

m blangko bimbingan rabu, 4 Agustus 2027 pdfl

EI skrip=si Apriliza Herawati. dooex

Komentar kelas
“ Satajafi Yusza |7 Sep
ACC 4.5, lengkapl unsur-unsurnya

(_\.,g,g_;. apriliza herawati |7 Sop

sar Baik Bu, terimakasih Bu, Akan segera April lengkapi
UNSUF-UNSUr nya
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